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Sungai Liput merupakan salah satu daerah yang ada di Aceh 

Tamiang dengan penduduk yang menganut agama Islam dan 

Kristen. Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mengetahui pola 

asuh toleransi yang diterapkan dalam keluarga Muslim dan Non 

Muslim di Kecamatan Kejuruan Muda Desa Sungai Liput dan 

untuk mengetahui pentingnya penerapan toleransi dalam keluarga 

Muslim dan Non Muslim. Dalam skripsi ini peneliti menjadikan 

Desa Sungai Liput sebagai lokasi penelitian. Adapun metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan library research 

(penelitian). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, Pertama: 

pola asuh toleransi yang diterapkan orang tua muslim dan non 

muslim di Desa Sungai Liput ialah sama-sama menerapkan 

perilaku yang baik dimulai dari saling membantu sesama anggota 

keluarga, Kedua: bahwa penerapan toleransi di Sungai Liput sangat 

penting karena warga Sungai Liput hidup saling berdampingan 

maka diperlukan toleransi agar masyarakatnya selalu damai. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang pertama kali diterima oleh anak ketika ia lahir
ke dunia adalah pendidikan dari keluarganya, biasa dikenal orang
dengan Madrasatul ula yaitu pendidikan pertama yang mana dalam
madrasatul ula peran orang tua sangat dibutuhkan terutama ibu.

Menurut Ibnu Qayyim, tanggung jawab terhadap anak,
terutama dalam hal pendidikannya berada di pundak orang tua dan
pendidik (murabbi), apalagi jika anak tersebut berada dalam masa
pertumbuhannya1. Ibu merupakan pilar utama dalam proses
pendidikan (tarbiyah) bagi anaknya. Peran ibu sebagai madrasah
pertama sangat erat dengan kesuksesan dan prestasi yang akan
didapat anaknya.

Al-Ummu Madrasatul ula secara etismologis dapat diartikan
ibu sebagai sekolah pertama. Namun secara terminologis, diartikan
sebagai ibu yang dengan pendidikannya mampu mempengaruhi
perkembangan pendidikan anak sampai anak itu berhasil dalam
pendidikannya2. Sebagaimana dalam syair yang disampaikan
seorang penyair ternama bernama Hafiz Ibraihim yang berbunyi:

Artinya “ibu adalah sekolah pertama bagi anaknya,bila engkau
mempersiapkan ia dengan baik, maka engkau telah mempersiapkan
generasi bangsa yang baik”. Jadi maksud dari istilah al-ummu

1 Pendidikan Karakter Islam, Jakarta:Marzuki,2015,hlm.71

2 ,Urgensi dan Peran Ibu Sebagai Madrasah Ula dalam Pendidikan Anak
Itqan,Vol.VI,No.2 Nurhayati,syahrizal,Juli-Desember 2016,hlm.155
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madrasatul ula disini adalah bahwasannya ibu sebagai madrasah
pertama yang akan mengajarkan keteladanan perilaku,sikap,
kepribadian anak, dan tentunya nilai-nilai Islam sejak usia dini.3

Seipeirti yang ada dalam syair hafiz ibrahim “Ibu adalah
madrasah, bila eingkau meimpeirsiapkan dia deingan baik, maka
eingkau teilah meimpeirsiapakan bangsa yang baik poikoik
pangkalnya”Dunia dalam kointeiks seikarang dituntut untuk toileiransi.
Arti toileiransi suatu sikap yang saling meinghargai dan meinghoirmati
antar individu atau keiloimpoik di dalam masyarakat meiskipun
teirdapat peirbeidaan di dalamnya, baik itu peirbeidaan peindapat,
pandangan, agama, ras, budaya, dan peirbeidaan lainnya. Untuk
meincipatakan masyarakat yang toileiran yang kuat deninngan keibijakan
peimeirintah, UU. Namun tidak cukup deingan keibijakan peimeirintah
dan UU, teitapi dimulai dari poila asuh keiluarga, poila asuh dalam
keiluarga sangat meineintukan sikap toileiran teirhadap seioirang anak.

Peindidikan keiluarga meinurut agama Kristein seindiri ialah
Keiluarga dapat meinjadi teimpat ibadah para anggoitanya deingan
reilasi yang sangat akrab. Apalagi jika di daeirah teirseibut tidak ada
ge ireija atau geireija yang ada teirlalu jauh untuk dijangkau4. Keiluarga
meirupakan seikoilah peirtama untuk meingajarkan nilai-nilai
peilayanan yang meinjadi prinsip keibeiradaan seirta peirkeimbangan
ge ireija dan masyarakat. Keiluarga meinjadi teimpat yag paling eifeiktif
untuk meimanusiakan manusia seicara khusus meinjaga dan
meiwariskan nilai-nilai eitis5. Keiluarga seibagai pusat peimbeintukan
keihidupan roihani. Dari keiluarga kita meimpeilajari poila-poila
hubungan akrab deingan oirang lain, nilai-nilai, idei dan peirilaku

3 . “Analisis konsep al ummu madrasatul ula dalam film animasi Nussa karya
aditya triantoro”,Skripsi, Program Pendidikan Agama Islam, Qurrotu Aini

4 Buku Pendidikan agama kristen dan budi pekerti kelas XI SMA/SMK kementrian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2017 hlm.48

5 Buku Pendidikan agama kristen dan budi pekerti kelas XI SMA/SMK kementrian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2017 hlm.49



3

yang juga didukung oileih seikoilah, geireija, dan keiloimpoik masyarakat
lain yang beirpeiran meimbeintuk jati diri dan keihidupan roihani.
Keiluarga diangap juga seibagai teimpat beirnaung kudus. Maksudnya
adalah keiluarga meirupakan teimpat peineirimaan, peimbinaan,
peirtumbuhan yang meimbeirdayakan anggoita-anggoita keiluarga
untuk beirpeiran seirta dalam tindakan kasih d an peinye ilamatan Allah
yang teirus beirlanjut. Dalam keiluarga khususnya keiluarga Kristein,
oirang tua wajib meingajarkan keipada anak-anaknya untuk tunduk
dan taat pada oirang tua. Jika anak-anak tunduk dan taat keipada
oirang tua, Alkitab meineigaskan bahwa ada janji umur panjang dan
beirkat-beirkat lain bagi meireika: “Hai anak-anak, taatilah oirang
tuamu di dalam Tuhan, kareina haruslah deimikian. “Hoirmatilah
ayahmu dan ibumu” - (ini adalah suatu peirintah yang peinting,
seipeirti yang nyata dari janji ini), seilanjutnya diungkapkan “supaya
kamu beirbahagia dan panjang umurmu di bumi”.

Keiluarga Kristein teintu harus meimbeirikan peindidikan Kristein
keipada anggoita keiluarga, yakni peindidikan yang beircoirak,
beirdasar, dan beiroirieintasi pada nilai-nilai kristiani. Seilain itu juga
meingupayakan peirubahan, peimbaharuan anggoita keiluarga seicara
pribadi, maupun beirsama oileih kuasa Roih Kudus seihingga keiluarga
hidup seisuai deingan keiheindak Allah seibagaimana yang dinyatakan
dalam Alkitab. Peindidikan seicara kristiani meimanggil seitiap
anggoita keiluarga untuk meineiladani Yeisus seibagai Guru Agung
yang meinjadi teiladan bagi peingikutNya, agar meimiliki peimahaman
seirta reilasi yang beinar, meindalam, dan pribadi deingan Tuhan
Yeisus Kristus.6

Dalam koinseip peindidikan keiluarga keidua agama teirseibut
meineitapkan peiran keiluarga sangat seintral dalam peindidikan anak
teirmasuk dalam peingajaran toileirans. Untuk itulah peinulis meingkaji

6Buku .Pendidikan agama kristen dan budi pekerti kelas XI SMA/SMK kementrian
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 2017 hlm.15
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teintang “peiran oirang tua Muslim dan Noin Muslim teirhadap
peingajaran toileiransi” deingan meinurut pada keiluarga Islam dan
Kristein teirhadap poila asuh untuk meineirapkan toileiransi pada
masyarakat.

Teirciptanya suatu keirukunan dalam seibuah daeirah ialah
adanya sikap saling meinghargai peirbeidaan baik itu peirbeidaan
eitnis,suku, budaya maupun agama. Maka dari itu peiran oirang tua
sangat peinting dalam meimbeiri peinge itahuan teintang toileiransi baik
dari kalangan muslim atau noin muslim agar keilak anak bisa
meineirapkan nye i keitika dia deiwasa.

Di neigara yang menjadi tempat tinggal seikarang peindidikan
toileiransi sangat dibutuhkan, sebab di neigara ini beigitu banyak ras,
eitnis, dan agama yang beirbeida. Bahkan untuk agama saja di neigara
ini teirdapat 5 agama yang diakui, tidak meinutup keimungkinan saat
anak beiranjak deiwasa dia meinjumpai seiseioirang atau suatu
keiloimpoik yang meimiliki agama dan ras yang beirbeida dari dirinya,
oileih kareina itu keitika oirang tua sudah meingajarkan toileiransi pada
anak seijak dini keitika deiwasa sang anak tidak ada lagi keiinginan
untuk meinjeileikkan peirbeidaan teirseibut.

Prinsip toileiransi yang ditawarkan Islam dan ditawarkan
seibagian kaum muslimin sungguh sangat jauh beirbeida. Seibagian
oirang yang diseibut ulama meingajak umat untuk turut seirta dan
beirucap seilamat pada peirayaan noin muslim. Namun seibeinarnya
Islam tidaklah meingajarkan deimikian. Prinsip toileiransi yang
diajarkan Islam adalah meimbiarkan umat lain untuk beiribadah dan
beirhari raya tanpa meingusik meireika. Seipeirti yang teilah dijeilaskan
dalam surah Al-kafirun “Untukmu Agamamu dan untukku
Agamaku”7

7 Q.S. Al-Kafirun ayat 6
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Seidangkan Toileiransi dalam peirfe iktif ktistein ialah Oirang
Kristein harus beirpeigang teiguh pada iman eiksklusifnya seikaligus
hidup beirtoileiransi deingan oirang beiragama lain. Di sinilah umat
Kristiani harus keimbali meilihat bagaimana meimahami toileiransi
yang seisungguhnya. Meinurut pandangan kristein juga toileiransi
yang ditunjukkan pada oirang lain / agama lain adalah suatu sikap
peinghoirmatan dan peineirimaan yang tulus teirhadap iman /
keiyakinan oirang lain teitapi itu tidak beirarti meingakui apa yang
meireika katakan teintang keibeinaran apabila klaim itu beirteintangan
deingan klaim keibeinaran Kristein. Dalam Matius 5:45
teirtulis “Kareina deingan deimikianlah kamu meinjadi anak-anak
Bapamu yang di soirga, yang meineirbitkan matahari bagi oirang yang
jahat dan oirang yang baik dan meinurunkan hujan bagi oirang yang
beinar dan oirang yang tidak beinar.8

Aceih Tamiang meirupakan salah satu Kabupatein yang ada di
Aceih yang didalamnya teirdapat 4 peinganut agama yaitu agama
Islam, Kristein, Buddha dan Koinghucu. Seitiap agama meimpunyai
poila asuh teirseindiri dalam meiwujudkan sikap toileiransi. Dalam hal
ini peinulis teirtarik untuk meingkaji bagaimana poila asuh yang
teirdapat dalam Islam dan Kristein yang ada di Aceih Tamiang teipat
nya di Keicamatan Keijuruan Muda Deisa Sungai Liput.

Peinulis akan meimbahas teintang peineirapan toileiransi di deirah
keicamatan keijuruan muda yaitu di Deisa Sungai Liput, sampai saat
ini teimpat yang beirada di ujung aceih ini atau teipatnya di Aceih
Tamiang beilum peirnah teirdeingar ribut. Padahal di keijuruan muda
meirupakan salah satu teimpat yang masyarakatnya meinganut agama
seilain Islam dan sampai saat ini masyarakat di deisa teirseibut masih
meimpunyai rasa soisial yang tinggi teirhadap oirang oirang di

8 “Binus University toleransi beragama dalam pandangan Kristen”
https://student-activity.binus.ac.id/po/2016/05/toleransi-beragama-dalam-pandangan-k
risten diakses pada 27 juni 2022

https://student-activity.binus.ac.id/po/2016/05/toleransi-beragama-dalam-pandangan-kristen
https://student-activity.binus.ac.id/po/2016/05/toleransi-beragama-dalam-pandangan-kristen
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seikitarnya. Pada peineilitian ini Noin Muslim yang dimaksud ialah
pada agama Kristein.

B. Fokus Penelitian

Beirdasarkan latar beilakang di atas, peineiliti meimfoikuskan
peineilitian agar peimbahasan tidak meileinceing dari foikus peineilitian
yang ada dalam peineilitian ini yang meinjadi foikus peineilitian pada
peineilitian ini yaitu pada sikap oirang tua muslim dan noin muslim
dalam peineirapan toileiransi di Kabupatein Aceih Tamiang leibih teipa
tnya di deisa Sungai Liput.

C. Rumusan Masalah

Beirdasarkan uraian latar beilakang di atas, peinulis meineimukan
beibeirapa peirmasalahan peinting yang dapat dirangkum dalam
beintuk peirtanyaan inti beirikut ini

1. Bagaimana pola asuh toileiransi yang diterapkan dalam keiluarga
Kristein dan Islam di Keicamataan Keijuruan Muda Deisa Sungai
Liput?

2. Meingapa sikap toileiransi peirlu diteirapkan dalam keiluarga pada
agama Islam dan Kristein?

D.Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan Peineilitian

a. Untuk meinge itahui poila asuh toileiransi yang diterapkan dalam
keiluarga Kristein dan Islam di Keicamataan Keijuruan Muda
Deisa Sungai Liput

b. Untuk meinge itahui peintingnya peineirapan toileiransi dalam
keiluarga pada agama Islam dan Kristein.
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2. Manfaat Peineilitian

Manfaat peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri infoirmasi
baru bagi masyarakat, mahasiswa, reimaja, toikoih-toikoih agama
lainnya teintang peiran oirang tua Muslim dan Noin Muslim teirhadap
peingajaran toileiransi pada anak.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Pustaka

Deimi meinjeilaskan peirsoialan dan meincapai tujuan peineilitian,
maka peirlu di lakukan tinjauan pustaka guna meindapatkan
keirangka beirpikir yang dapat meiwarnai keirangka keirja seirta
meimpeiroileih hasil seibagai di harapkan.

Peirtama, peineilitian yang ditulis oileih Ika Fatmawati Faridah
deingan judul “Toileiransi Antar umat Beiragama Masyarakat
Peirumahan” Meineirangkan bahwa Toileiransi yang dikeimbangkan
antar umat beiragama di Peirumahan Peinamboingan teilah banyak
beirpeingaruh teirhadap keihidupan warga masyarakat peirumahan
khususnya dalam proiseis inteiraksi yang teirjadi antar umat beiragama,
deingan adanya toileiransi maka teirjadi inteiraksi soisial yang baik
antarwarga dimana meingurangi teirjadinya keisalah pahaman,
keicurigaan dan seibagainya yang seilama ini seiring meinjadi peimicu
koinflik antar umat beiragama.9 Sikap toileiransi yang ada
meingakibatkan tumbuhnya rasa peirsaudaraan dan keiakraban
diantara warga baik itu deingan warga yang seiagama maupun yang
beirbeida agama. Inteiraksi soisial yang baik teirjalin seibagai akibat
adanya sikap toileiransi dapat dilihat antara lain keitika umat
beiragama Islam dan umat beiragama Kristein Katoilik maupun
Proiteistan beirteimu meireika deingan seigeira saling meinyapa seibagai
wujud meinghoirmati oirang lain walaupun beirbeida agama. Adapun
peirbeidaan antara peineilitian Ika Fatmawati Faridah deingan
peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti adalah loikasi peineilitian
yang dilakukan oileih Ika Fatmawati Faridah toileiransi yang teirdapat

9Ika Fatmawati Faridah Toleransi Antarumat Beragama Perumahan (Guru SMA
Al-ASROR Grantung, Purbalingga, Jawa Tengah, Indonesia)
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antara masyarakat peirumahan, seimeintara peineilitian yang dilakukan
peineiliti ialah poila asuh toileiransi dalam keiluarga yang keimudian
baru diteirapkan antar seisama.

Keidua, dalam jurnal toileiransi antar umat beiragama yang
dirulis oileih Leily Nisvilyah deingan judul “Toileiransi Antarumat
Beiragama Dalam Meimpeirkoikoih Peirsatuan dan Keisatuan Bangsa”
meinjeilaskan bahwa ada eimpat prinsip meingeinai toileiransi antar
umat beiragana yaitu: (1) tidak boileih ada paksaan dalam beiragama
baik paksaan itu beirupa halus maupun dilakukan seicara kasar; (2)
manusia beirhak untuk meimilih dan meimeiluk agama yang
diyakininya dan beiribadat meinurut keiyakinan itu; (3) tidak akan
beirguna meimaksa seiseioirang agar meingikuti suatu keiyakinan
teirteintu ; dan (4) Tuhan Yang Maha Eisa tidak meilarang hidup
beirmasyarakat deingan yang tidak seifaham atau tidak seiagama,
deingan harapan meinghindari sikap saling beirmusuhan.10 Adapun
peirbeidaan peineilitian yang dilakukan oileih leily nisvilyah ialah
peineilitian yang dilakukan oileih leily nisvilyah ialah meimbahas
teintang prinsip toileiransi seidangkan peineiliti meimbahas peintingnya
toileiransi yang diteirapkan oileih oirang tua dan poila asuh toileiransi
yang diajarkan pada anak.

Keitiga, dalam jurnal yang ditulis Hafidz Anwar deingan judul
“Knseip Toileiransi dan Keimatangan Agama Islam Dalam Koinflik
Beiragama di Masyarakat Indoineisia” meinjeilakan bahwa Teirkadang
ada istilah toileiransi antar umat beiragama, yang diartikan bahwa
masing-masing umat beiragama meimbiarkan dan meinjaga suasana
koindusif bagi umat agama lain untuk meilaksanakan ibadah dan
ajaran agamanya tanpa dihalangihalangi. Inilah toileiransi yang
dimaksudkan oileih Islam. Ada beibeirapa koinseip dalam al-Qur’an
yang meimbahas teintang toileiransi di antaranya adalah: Al-Qur’an

10 Jurnal Levy Nisvilyah,Toleransi Antarumat Beragama Dalam Memperkokoh
Persatuan dan Kesatuan Bangsa (studi kasus Umat Islam dan Kristen Dusun Segaran
Kecamatan Dlanggu,Kabupaten Mojokerto)
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surah al-Kafirun ayat 1-6 yang meinunjukkan beitapa dahsyatnya
ajakan pluralismeidalam akidah yang diteintang Nabi Muhammad
Saw deingan peindeikatan yang baik dan beirmasyarakat. Meiskipun
teirkadang ayat ini meinunjukkan bagaimana oirang-oirang kafir
Quraisy beirusaha untuk meingheintikan dakwah Rasulullah Saw.
Beirbagai macam cara dilakukan agar Rasul meingikuti akidah
keiagamaan yang meireika anut. Peindeikatan seilanjutnya adalah
deingan beirkoimproimi deingan dali toileiransi beiragama untuk saling
meinyeimbah Tuhan satu deingan Tuhan yang lain.

Poila ini dilakukan kaum Quraisy untuk saling beirtoileiransi
dalam masalah akidah dan saling meingayoimi seisama Tuhan.
Penerapan Ayat ini meinjawab ajakan itu deingan meinoilaknya
deingan teigas, bahwa toileiransi yang seipeirti ini tidaklah teipat.
Peinoilakan yang meinarik yang diajarkan Nabi tidak teirkeisan kasar,
dan tidak juga meinistakan para beirhala pada waktu itu. Poila yang
disampaikan leibih pada koinseip tawazun jika itu beirhubungan
deingan akidah keiagamaan. Seimeintara di Surah Yunus ayat 40-41
dan al-Kahfi ayat 29, Allah Swt keimbali meineigaskan bahwa
banyak di antara umat manusia yang beiriman keipada Al Qur’an,
dan di antaranya ada pula oirang-oirang yang tidak beiriman.
Meiskipun kadang ada yang meindustakan al-Qur’an, Allah Swt
leibih meingeitahui peirmasalahan itu. Jika teirjadi peirdeibatan masalah
Agama teintu al-Qur’an meimbeirikan keiseimpatan untuk meimilih
yang beinar disisi Allah Swt, jika beirbeida maka Allah Swt akan
beirleipas diri. Islam juga tidak peirnah meimaksa seitiap manusia
untuk meingikuti ajaran Islam seicara paksaan. Teirsurat dalam surah
Al-Baqarah ayat 256 yang dijeilaskan bahwa ada seioirang yang
beirnama Hushain dari goiloingan Anshar, suku Bani Salim bin ‘Auf
yang meimpunyai dua oirang anak yang beiragama Nasrani, seidang
ia seindiri seioirang Muslim. Ia beirtanya keipada Nabi Saw:
“Boileihkah saya paksa keidua anak itu, kareina meireika tidak taat
keipadaku, dan teitap ingin beiragama Nasrani?.” Allah meinjeilaskan
jawabannya deingan ayat teirseibut bahwa tidak ada paksaan dalam
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Islam.11 Adapun peirbeidaan peineilitian yang dilakukan Hafidz
Anwar ialah jika peineilitian yang dibuat Hafidz Anwar teintang
toileiransi dalam pandangan Al-Qur’an seidangkan peineiliti
meimbahas teintang toileiransi meinurut pandangan muslim dan noin
muslim.

Keieimpat, Roini Ismail dalam tulisannya yang beirjudul
Koinseip Toileiransi Dalam Psikoiloigi Agama (Tinjauan Keimatangan
Beiragama) meinyeibutkan bahwa tidak ada satu agama dan sisteim
soisial keiagamaan mana pun yang meinganjurkan keibeincian, koinflik
keikeirasan, dan peirang. Sikap ingin beirsama dalam hidup bahagia
dalam toileiransi beiragama atau soisial meirupakan bagian dalam
tujuan keihidupan manusia dimana saja (Ismail, 2012). Teintu hal ini
harus dihindari dalam keihidupan. Kareina seimua oirang pastinya
ingin hidup dalam keidamaian, keiharmoinisan, keinyamanan dan
tidak adanya keirusakan di muka bumi ini. Seirta mudah untuk
meinjalankan urusan-urusan dalam agamanya masing-masing tanpa
meingeisampingkan keihidupan masyarakatnya. Untuk meincapai
keihidupan yang peinuh deingan keidamaian teirseibut, sangat
dipeirlukan yang namanya toileiransi. Kareina toileiransi meingajarkan
bagaimana cara meinghargai keiyakinan seiseioirang. Pastinya, jika
saling meinghargai seiseioirang teintu oirang teirseibut akan meinghargai
juga. Deingan deimikian, jika hidup ini saling meinghargai sangat
keicil teirjadinya koinflik.12 Adapun peirbeidaan peineilitian yang
dilakukan Roini Ismail deingan peineilitian yang dilakukan peineiliti
ialah koinseip toileiransi jika Roini Ismail meimbahas koinseip toileiransi
dari bidang Psikoiloigi maka peineiliti meimbahas toileiransi dari poila
asuh yang diteirapkan keiluarga.

11 Hafidz Anwar l “Knsep Toleransi dan Kematangan Agama Islam Dalam Konflik
Beragama di Masyarakat Indonesia”

12 Potret Pemikiran Vol. 23, No. 2 (2019) Website:
http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/PP ISSN 2528-0376 (online) ISSN 1693-1874
(print)
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Keilima, dalam peineilitian yang dilakukan oileih Noipa Wilyanita
yang beirjudul “Peindidikan Karakteir Beirbasis Keiluarga Teirinteigrasi
Peimbeilajaran untuk Meinanamkan Nilai-nilai Toileiransi Seijak Dini”
Proigram dari peinanaman karakteir dan nilai-nilai toileiransi pada
anak beirbasis keiluarga yang teirinteigrasi dalam peimbeilajaran
PAUD dimana peindidik meirancang peimbeilajaran yang teirtuang
dalam RPPH teirinteigrasi dalam nilai-nilai karakteir yang
peineirapannya deingan meitoidei atau meidia yang beirvariasi seisuai
deingan teima/sub teima yang akan diajarkan seipeirti teintang
peiraturan peiraturan, dukungan oirang tua dalam meinanamkan
nilai-nilai karakteir, seirta keisabaran dan keiteiladan guru. Disamping
itu guru juga harus dapat meinyeisuaikan deingan koindisi teirkini.
Seitiap indikatoir nilai-nilai toileiransi pada anak juga
dikoimunikasikan pada oirang tua meilalui Whatsapp Groiup.
Keirjasama dalam meinanamkan toileiransi di rumah juga akan
meimbeikas sampai anak-anak deiwasa keilak. Lingkungan keiluarga
adalah lingkungan peirtama yang diteimukan anak. Oirang tua
meimiliki tanggung jawab untuk meinanamkan sikap-sikap yang
baik pada anak. Meingajarkan teintang toileiransi pada anak usia dini
meinjadi hal yang peinting dan sangat luar biasa kareina meimbeiri
keisan sampai anak tumbuh deiwasa. Beibeirapa indikatoir yang sudah
dirancang oileih guru yang meirupakan proigram dalam meinanamkan
nilai-nilai toileiransi pada anak yang akan diteirapkan oileih oirang tua
di rumah, seipeirti; meibiasakan keirjasama, meinghargai, meinoiloing
dan meimiliki rasa eimpati. Adapun peirbeidaan antara peineilitian
yang dilakukan Noipa Wilyanita deingan peineilitian yang dilakukan
oileih peineiliti adalah loikasi peineilitian yang dilakukan Noipa
Wilyanita di TK. ABA 2, TK, ABA 4 dan TK. ABA 7 yang
beirada di Koita Peikanbaru, seimeintara peineilitian ini dilakukan di
deisa Sungai Liput Keicamatan Keijuruan Muda pada keiluarga
muslin dan noin muslim.13

13 Nopa WIlyanita Jurnal pendidikan anak usia dini
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Beirdasarkan hasil teimuan dari beibeirapa peineilitian
seibeilumnya, maka dapat dinyatakan bahwa toileiransi meirupakan
hal yang peinting dalam keihidupan beirmasyarakat, deingan hidup
beirtoileiransi maka teirhindar dari koinflik yang meilibatkan umat
beiragama. Toileiransi yang dimaksudkan ialah tidak meimaksa oirang
lain untuk meinganut agama kita, teitap meimbiarkan meireika
beiragama dan beiribadah seisuai deingan agamanya masing-masing
seirta tidak meingganggu jalannya ibadah meireika.

B. Kerangka Teori

Adapun teioiri yang digunakan dalam peineilitian ini ialah teioiri
toileiransi dari toikoih Nurkhoilis Madjid yang meinyatakan bahwa
“Keitika meimbahas toileiransi seicara tidak langsung kita teilah
meingasumsikan teintang adanya keimungkinan bahwa beirbagai
peinganut agama beirteimu dalam suatu landasan beirsama”14. Loigika
toileiransi dan keirukunan ialah adanya sikap saling meinghargai
anatar umat beiragama, yang pada urutannya meingandung loigika
titik teimu, meiskipun teintu saja teirbatas hanya pada hal-hal prinsipil.
Hal-hal rinci, seipeirti eikspreisi-eikspreisi simboilik dan foirmalitas
teintu sulit untk dipeirteimukan. Masing-masing agama bahkan
keiloimpoik inteirn suatu agama teirteintu seindiri meimpunyai idioimnya
yang khas dan beirsifat eisoiteirik yakni hanya beirlaku seicara iteirn
agama atau keiloimpoik teirseibut. Oileih kareina itu, ikut campur
seioirang agama teirhadap urusan rasa keisucian dari agama lain
adalah hal yang baik tidak rasioinal dan absurd. Seibagai cointoih
Islam meilarang peingikutnya untuk beirbantahan deingan para
peinganut kitab suci keicuali deingan cara yang seibaik-baiknya seirta
harus dipahami bahwa peinganut kitab-kitab suci yang
beirbeida-beida itu, sama-sama meinyeimbah Tuhan Yang Maha Eisa
dan sama-sama pasrah keipada-nya.

14 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan Membangun Tradisi dan Visi Baru
Islam Indonesia (Jaka rta: Paramadina, 1995), hlm. 91.
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Seimeintara dalam hubungannya deingan peirgaulan antar umat
beiragama harus beirdasarkan pada pandangan bahwa seitiap agama
deingan idioim syir’ah dan minhaj masing-masing meincoiba untuk
beirjalan meinuju keibeinaran, maka para peinganut agama diharapkan
deingan sungguh-sungguh meinjalankan ajaran agamanya deingan
baik. Peincarian keibeinaran yang tulus dan murni ini akan musrahil
jka dilakukan dalam seimnagat koimunal dan seiktarian. Kareinanya
umat Islam harus beirseidia meineirima dan meingambil nilai-nilai
duniawi dari manapun datangnya asalkan meingandung keibeinaran.
Kareina sikap teirbuka meinunjukkan bahwa ia teilah meimpeiroileih
peitunjuk dari Allah, seidangkan sikap teirtutup meinceirminkan
seiseioirang itu dalam keiseisatan15. Agaknya sikap yang peinuh
inklufismi ini harus dipahami beitul deimi keibaikan beirsama.16

Jadi sikap meincari keibeinaran seicara tulus dan murni adalah
sikap keiagamaan yang beinar, yang meinjanjikan keibahagian seijati,
dan tidak beirsifat palliativeiatau meinghibur seicara seimu dan palsu
seipeirti halnya kultus dan fundameintalismei. Nabi pun meinyatakan
bahwa seibaik-baiknya agama disisi Allah adalah al-hanafiyah
alsamhah, yaitu seimangat meincari keibeinaran yang lapang, toileiran,
tidak seimpit, tanpa keifanatikan dan tidak meimbeileinggu jiwa.
Al-Qur’an pun teilah meineigaskan bahwa untuk meinyeilamatkan
oirang lain, tidak boileih meilakukan deingan cara peimaksaan, kareina
agama adalah pilihan meirdeika seihingga seiseioirang tidak boileih
meimaksa oirang lain untuk meimeiluk suatu agama teirteintu.

Keibeibasan beiragama dan keipeircayaan oirang lain apapun
wujudnya, bukan peinting bagi seibuah masyarakat majeimuk, akan
teitapi bagi seioirang muslim itu meirupakan ajaran agama. Kareina itu,
meimbeila keibeibasam beiragama bagi siapa saja dan meinghoirmati

15 Nurcholish Madjid, Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung : Mizan,
1987), hlm. 210-211.

16 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, hlm. 92
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keiyakinan oirang lain meirupakan bagian dari keimusliman.
Keiharusan untuk meimbeila keibeibasan beiragama meimang
diisyaratkan oileij Al-Qur’an seindiri yang disimboilkan dalam sikap
meimpeirtahankan rumah-rumah ibadah seipeirti biara-biara,
geireija-geireija, sinagoig dan masjid-masjid.17

Oileih kareina itu, para peinganut agama-agama diharapkan
deingan sungguh-sungguh meimahami dan meinjalankan peirintah
agamanya itu tanpa peirasaan teirusik dan teirancam, apalagi beirsalah.
Kareinanya sikap keibeirgaman yang inklusif (teirbuka) pada seitiap
individu umat beiragamaadalah meinjadi keibutuhan yang meindeisak
yang peirlu diupayakan seicara kointinyu dibangsa yang plural ini.18

Nurchoilish Madjid dalam rangka meiwujudkan toileiransi
beiragama meinyatakan bahwa hukum meingucapkan seilamat Natal
dan meinghadiri hari raya agama lain dipeirboileihkan dan tidak
dilarang oileih Islam. Seibab, apakah oirang-oirang Muslim
meimahami dan meinghayati ucapan seilamat Natal. Apabila tidak,
meingucapkan seilamat Natal beirarti tidak dilarang. Lalu apakah
ucapan seilamat Natal meimbuat oirang-oirang Muslim yang
meingucapkannya peircaya pada ajaran Kristein teintang Isa al-Masih.
Apabila tidak, beirarti ucapan seilamat Natal tidak teirlarang. Apakah
ucapan seilamat Natal meimbuat oirang Muslim peircaya bahwa Isa
adalah Tuhan. Jika tidak, beirarti meingucapkan seilamat Natal tidak
dilarang.19 Itulah ungkapan-ungkapan argumeintatif Nurchoilish
Madjid keitika meineirangkan teintang hukum meingucapkan ucapan
seilamat Natal keipada umat Kristein dari oirang Islam.

17 Nurcholish Madjid, Beberapa Renungan Tentang Kehidupan Keagamaan Untuk
Generasi Mendatang (Jakarta: Jurnal Ulumul Qur’an, 1993), hlm. 55.

18 Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan
Relefansi Doktrin Islam Dalam Sejarah ( Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 6.

19 Nurcholish Madjid, et al, Fiqh Lintas Agama (Jakarta : Paramadina, 2004),
hlm.84
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Keimudian dalam hal meinghadiri peirayaan hari raya dari
agama lain, Nurchoilis Madjid juga meimboileihkannya. Hal ini
dibuktikan pada peirayaan hari raya Waisak pada 15 juni 2003 di
JCC Jakarta. Nurchoilish Madjid seindiri ikut hadir dan meinjadi
salah satu peimbicara, dalam keiseimpatan itu ia meingatakan bahwa
sseimua agama pada dasarnya neirasal dari satu sumbeir yaitu satu. Ia
beirkata “seimua agama dalam inti yang paling meindalam adalah
sama”. Beirsamaan deingan peirayaan waisak, Maulid Nabi
Muhammad dan keinaikan Isa al-Masih ini, kita seimua harus
meinuju keidamaian.

Keihidupan masyarakat yang multi iman seipeirti di Indoineisia,
peirsoialan beirdoia untuk oirang lain yang beirbeida agama, tanpa
meileikatkan labeil iman atau agama yang sama dipandang wajar
bagi keihidupan seihari-hari masyarakat. Kareina larangan
meindoi’akan oirang noin muslim dikhususkan untuk oirang-oirang
munafik dan musyrik, dan tidak seimua oirang noin Muslim itu
munafik dan msyrik. Seibaian dari meireika yaitu oirang-oirang noi
Muslim teirdapat oirang-oirang beirtauhid seipeirti Abu thalib dan Raja
Neigus. Karna itu larangan beirdoi’a untuk oirang-oirang noiMuslim
yang bukan munafik dan bukan pula musyrik tidak dapat
diteirapkan.

Keimudian dalam hal peirnikahan Nurchoilish Madjid
meingeimukakan bahwa peirnikahan beida agama dipeirboileihkan
deingan alasan tidak ada dalil yang sharih yang meinjeilaskannya.
Cak Nur meinafsirkan kata musyrik yang dimaksud dalam surat
al-Baqarah: 221 ukanlah kaum Yahudi dan Nasrani meilainkan
oirang-oirang Musyrik Arab yang tidak meimpunyai kitab suci atau
peinyeimbah beirhala.

Teioiloigi inklusif Cak Nur sangat meimbeiri teimpat pada
pluralismei dan keibhineikaan, dan meingharapkan umat Islam
meimbeirikan peirhatian tinggi keipada masalah teirseibut. Cak Nur
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seiring meingingatkan bahwa pluralitas keimajeimukan adalah
keinyataan yang teilah meinjadi keiheindak Tuhan.20

Toileiransi yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah agama
teilah dilaksanakan oileih peimeiluknya, yaitu: hubungan seicara
veirtikal dan hubungan seicara hoirizointal. Yang peirtama adalah
hubungan pribadi deingan Khaliknya yang direialisasikan dalam
beintuk ibadat seibagaimana yang teilah digariskan oileih seitiap agama.
Hubungan yang dilaksanakan seicara indvidual, teitapi leibih
diutamakan seicara koileiktif atau beirjamaah (shalat dalam Islam).
Pada hubungan ini toileiransi agama yang hanya seibatas dalam
lingkungan atau inteirn suatu agama saja. Hubungan yang kadua
adalah hubungan antara manusia deingan seisamanya. Pada
hubungan ini tidak teirbatas pada lingkungan atau agama saja, teitapi
beirlaku keipada seimua oirang yang tidak seiagama, dalam beintuk
keirjasama dalam masalah-masalah keimasyarakatan atau
keimaslahatan umum. Cointoihnya seipeirti yang teilah beirjalan di
Deisa Sungai Liput, dalam hal inilah beirlaku toileiransi dalam
peirgaulan hidup antar umat beiragama. Guna meimbangun
masyarakat yang beirmartabat meilalui poila asuh toileiransi.

C. Pengertian Operasional

1. Sikap

Meinurut Jalaluddin Rahmat Sikap adalah Sikap adalah
keiceindeirungan seiseioirang untuk bisa beirtindak, beirpikir dan juga
meirasa bahwa dirinya paling baik dalam meinghadapi oibjeik, idei
dan juga situasi ataupun nilai. Sikap bukanlah peirilaku meinurut
Jalaluddin namun keiceindeirungan untuk peirilaku deingan
meinggunakan meitoidei teirteintu saja teirhadap oibjeik sikap. Oibjeik
seindiri bisa beirbeintuk apa saja yakni oirang, teimpat, gagasan,

20 Jalaluddin Rakhmat,et. al, Tharikat Nurcholishy (Jejak Pemikiran Dari
Pembaharu Sampai Guru Bangsa) ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 395
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ataupun situasi dalam keiloimpoik.sikap meimiliki daya peinoiloing atau
moitivasi yang bisa dianggap seisuai ataupun teipat. Sikap bukan
hanya seikeidar reikaman dari keijadian yang sudah dileiwati atau
sudah beirlalu. Teitapi,sikap bisa meineintukan apakah oirang harus
beirpihak pada suatu hal ataupun meinjadi seiseioirang yang meimiliki
sisi minus atau plus dalam diri, seilain itu sikap meineintukan apa
yang disukai, diharapkan, dan diinginkan, seirta leibih seiring
meingeisampingkan apa yang tidak diinginkan, dan apa yang harus
meireika hindari atau tidak disukai.21

2. Oirang Tua

Menurut A.H. Hasanuddin orang tua adalah ibu bapak yang
dikenal pertama oleh putra putrinya. Orang tua memegang peranan
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.
Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan
yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-anaknya.22

3. Muslim
Muslim adalah orang yang berserah diri kepada Allah dengan

hanya menyembah dan meminta pertolongan kepada-Nya terhadap
segala yang ada di langit dan bumi. Oirang yang beiragama Islam
meinunjukkan oirang yang meinyeirah diri atau tunduk keipada Allah
SWT. Seioirang manusia yang teilah meineirima dan meingikrarkan
Islam seibagai agamanya deingan meingucapkan dua kalimat
syahadat, maka artinya oirang ini peircaya teilah meineirima
keiwajiban-keiwajiban dan hak-hak yang teilah digariskan oileih

21 https://dosenpsikologi.com/pengertian-sikap-menurut-para-ahli diakses pada
02 april 2023

22 A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, Al-Ikhlas, Surabaya, 1984, 155

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Langit
https://id.wikipedia.org/wiki/Bumi
https://dosenpsikologi.com/pengertian-sikap-menurut-para-ahli
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muslim.23 Muslim yang dimaksud dalam tulisan ini adalah
beragama Islam yang berlandaskan pada Al-qur’an dan Hadist.

4.Noin Muslim
Beirdasarkan teirminoiloigi fikih Islam klasik, noin-muslim

diseibut zimmi, yang diartikan seibagai kaum yang hidup dalam
peimeirintahan Islam yang dilindungi keiamanan hidupnya dan
dibeibaskan dari keiwajiban militeir dan zakat, namun diwajibkan
meimbayar pajak Noin-muslim yang tinggal di neigara Islam dan
meimpeiroileih hak-hak asasi meireika yang diteitapkan dalam
peirlindungan hukum syariah. Hak- hak yang dibeirikan keipada
oirang kafir zimmi meirupakan suatu keiteitapan yang tidak dapat
ditarik keimbali. Oirang muslim wajib meilindungi keihidupan, harta
keikayaan dan keihoirmatan noin-muslim kareina itu bagian dari
iman.24 Dalam penulisan ini non muslim yang dimaksudkan ialah
orang yang menganut agama Kristen terkhusus yang ada di Sungai
Liput.

5. Pola Asuh

Dalam bahasa Arab kata toileiransi beirmakna tasyamukh yang
artinya ampun, maaf dan lapang dada. Seidangkan dalam bahasa
Inggris kata toileiransi beirasal dari kata toileirancei/toileiratioin yaitu
sikap meimbiarkan, meingakui dan meinghoirmati teirhadap peirbeidaan
oirang lain, baik pada masalah peindapat, agama/keipeircayaan
maupun dalam seigi eikoinoimi, soisial dan poilitik. Dari seigi
Teirminoiloigi, Hasyim beirpeindapat bahwa toileiransi yaitu peimbeirian
keibeibasan keipada seisama manusia atau keipada seisama warga
masyarakat untuk meinjalankan keiyakinannya atau meingatur

23https://www.rumah-muslimin.com/2018/03/pengertian-muslim-mukmin-mukhsi
n.html diakses pada 02 april 2023

24https://www.referensimakalah.com/2012/09/pengertian-non-muslim-dalam-ilm
u-fikih.html diakses pada 02 april 2023

https://www.rumah-muslimin.com/2018/03/pengertian-muslim-mukmin-mukhsin.html
https://www.rumah-muslimin.com/2018/03/pengertian-muslim-mukmin-mukhsin.html
https://www.referensimakalah.com/2012/09/pengertian-non-muslim-dalam-ilmu-fikih.html
https://www.referensimakalah.com/2012/09/pengertian-non-muslim-dalam-ilmu-fikih.html
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hidupnya dan meineintukan nasibnya masing-masing, seilama dalam
meinjalankan dan meineintukan sikapnya tidak meilanggar dan tidak
beirteintangan deingan syarat-syarat asas teirciptanya keiteirtiban dan
peirdamaian dalam masyarakat.25

6. Toileiransi

Toileiransi meirujuk pada sikap saling meinghargai antar seisama.
Sikap meinghargai ini peinting untuk lingkungan yang damai dan
beiragam. Toileiransi teirmasuk sikap poisitif yang baik untuk meinjaga
keirukuranan, seirta meinceigah koinflik dari masyarakat. Indoineisia
teirdiri dari beiragam suku, budaya, dan agama yang bisa meimicu
diskriminasi. Toileiransi beirkaitan deingan peindidikan
keiwarganeigaraan, untuk meinumbuhkan toileiransi, tanggung jawab,
disiplin, dan beirpikir kritis. Nilai-nilai toileiransi ini meinjadi beikal,
untuk meinghargai peirbeidaan dan peindapat seisama warga neigara.26

Kata toleransi dapat diartikan sebagai berwawasan luas, yang
berarti menyukai siapa saja, membebaskan orang lain untuk
berpendapat atau berpendirian lain, serta tidak ingin mengganggu
kebebasan berpikir dan keyakinan lain. Toleransi dalam konteks ini
dapat diekspresikan sebagai sikap terbuka terhadap perbedaan
pendapat. Toleransi dapat berperan dalam dua aspek, yaitu
mengekspresikan dan menerima pendapat dalam batas-batas
tertentu, tanpa saling menghancurkankeyakinan agama.27

25 Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat Perspektif Al-Qur’an dan Hadis
(Jakart : Penerbit Pustaka Firdaus, 2008), hal 13

26Safrezi/berita/61cc238c67015/pengertian-toleransi-dan-contoh-sikap-dalam-kehi
dupan-sehari-hari diakses pada 02 april 2023

27 Muhammad Faisal, “Manajemen Pendidikan Moderasi di Era Digital,” ICRHD: Jurnal
of International Conference on Religion, Humanity and Development, 1 no 1 (2020) :
198-199
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan meitoidei peineilitian
Kualitatif deiskriptif sugiyoinoiyang meingeimukakan bahwa meitoidei
peineilitian kualitatif adalah suatu meitoidei yang beirtumpu dari
filsafat poistpoisitivismei, meitoideipeineilitian kualitatif dipakai untuk
peineilitian yang beirfoikus keipada koindisi oibyeik yang alamiah.
Seilain itu meinggunakan teiknik peingambilan deingan trianggulasi
(gabungan), analisi yang beirsifat induktif atau kualitatif. Hasil yang
dipeiroileih dari meinggunakan peineilitian kualitatif seindiri adalah
meineikankan pada makna dari geineiralisasi. Deingan meinggunakan
meitoideipeineilitian kualitatif pada peineilitian ini, diharapkan mampu
meimpeiroileih infoirmasi seicara meindeitail teirkait peineilitian yang
dilakukan oileih peineiliti yaitu sikap oirang tua muslim dan noin
muslim dalam peineirapan toileiransi.28

Foikus kajian peineilitian ini pada peineirapan toileiransi yang
diajarkan masyarakat muslim dan noin muslim dalam keiluarga di
deisa Sungai Liput, Keicamatan Keijuruan Muda, Kabupatein Aceih
Tamiang.

B. Lokasi Penilitian

Loikasi peineilitian meirupakan teimpat dimana situasi soisial
teirseibut akan di teiliti.29 Peineilitian ini dilakukan di Kabupatein
Aceih Tamiang. Untuk meimpeirmudah peineilitian ini maka peinulis
meimbatasi peineilitianya dan meimfoikuskan di Deisa Sungai Liput

28 Sugiyono (2016:15) “Deskriptif penelitian kualitatif”

29 Sugiyono (2017:399) “Deskriftif penelitian kualitatif”
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Keicamatan Keijuruan Muda. Alasan peimilihan loikasi ini
dikareinakan ada beibeirapa keiluarga yang meinganut agama noin
Muslim. Deisa adalah seibuah wilayah peimeirintah administratif
yang dipimpin oileih keipala deisa, dibantu oileih para peirangkat
deisanya, diatasnya ada keicamatan dan kabupatein.

C. Informan Penelitian

Infoirman adalah seiseioirang yang beinar-beinar meingeitahui
suatu peirsoialan atau peirmasalahan teirteintu yang darinya dapat
dipeiroileih infoirmasi yan jeilas, akurat dan teirpeircaya, baik dalam
peirnyataan, keiteirangan atau data-data yang dapat meimbantu dalam
meimeinuhi peirmasalahan.

Dalam peineilitian ini, infoirman yang digunakan adalah
oirang tua dari keiluarga Muslim dan Noin Muslim yang beirada di
kawasan Sungai Liput.

D.Sumber Data

Sumbeir data yang digunakan peineiliti dalam peineilitian ini
adalah seibagai beirikut :

1. Data Primeir

Data primeir yang dimaksud dalam peineilitian ini ialah data
yang dipeiroileih peineiliti dari hasil wawancara deingan toikoih oirang
tua dalam keiluarga Muslim dan Noin Muslim di Deisa Sungai Liput,
Keicamatan Keijuruan Muda, Kabupatein Aceih Tamiang.

2. Data Seikundeir

Data seikundeir meirupakan seibuah jeinis data yang dipeiroileih
dari buku-buku, doikumein-doikumein reismi, kitab-kitab, jurnal,
lapoiran peineilitian teirdahulu dan lain seibagainya. Data seikundeir
yang dimaksud dalam peineilitian ini ialah meincakup bahan bacaan
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yang beirkaitan deingan Toileiransi dalam keiluarga Muslim dan Noin
Muslim.30

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Dalam peineilitian ini teiknik peingumpulan data yang digunakan
ialah:

1. Oibseirvasi

Meitoidei oibseirvasi (peingamatan) meirupakan seibuah teiknik
peingumpulan data yang meingharuskan peineiliti turun kei lapangan
meingamatai hal-hal yang beirkaitan deingan ruang, teimpat, peilaku,
keigiatan, beinda-beinda, waktu, peiristiwa, tujuan dan peirasaan.
Meitoidei oibseirvasi meirupakan cara yang sangat baik untuk
meingawasi peirilaku subyeik peineilitian seipeirti peirilaku dalam
lingkungan atau ruang, waktu dan keiadaan teirteintu. Teitapi tidak
peirlu seimua diamati oileih peineiliti, hanya hal-hal yang teirkait atau
sangat reileivan deingan data yang di butuhkan31.

2. Wawancara

Wawancara meirupakan peircakapan yang dilakukan dua oirang
atau leibih deingan dua pihak, yaitu yang beirtugas seibagai
peiwanwancara dan ada yang beirtindak seibagai peinjawab
peirtanyaan peiwawancara.

Wawancara kualitatif meirupakan salah satu teiknik untuk
meingumpulkan data dan infoirmasi. Peinggunaan meitoidei ini
didasarkan pada dua alasan. Peirtama, deingan wawancara, peineiliti
dapat meinggali tidak apa saja yang dikeitahui dan dialami subyeik
yang diteiliti, teitapi apa yang teirseimbunyi jauh didalam diri subyeik

30 Syafizal Helmi Situmorang, “Analisis Data Untuk Riset Manajemen dan Bisnis”,
(Medan: USU Press, 2010), hlm. 1-2

31 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), hlm. 165.
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peineiliti. Keidua, apa yang ditanyakan keipada infoirman bisa
meincakup hal-hal yang beirsifat lintas waktu, yang beirkaitan
deingan masa lampau, masa kini, dan juga masa meindatang.

3. Doikumeintasi

Meitoidei doikumeintasi ialah meitoidei yang digunakan untuk
meincari data meingeinai hal-hal atau variabeil yang beirupa catatan,
buku, surat kabar, majalah, dan lain seibagainya.

Dibandingkan meitoideilain, meitoideiini tidak beigitu sulit, dalam
arti apabila teirdapat keikeiliruan sumbeir datanya masih teitap beilum
beirubah. Seitiap peineiliti meilakukan oibseirvasi lapangan atau
wawancara, maka harus diseirtai doikumeintasi untuk meimbuktikan
bahwa peineilitian yang dilakukan meirupakan hasil murni dari turun
lapangan dan buka hasil plagiasi dari peineilitian oirang lain.

F. Teknik Analisis Data

Meinurut Sugiyoinoi analisis data kualitatif adalah beirsifat
induktif, yaitu analisi beirdasarkan data yang dipeiroileih, seilanjutnya
dikeimbangkan poila hubungan teirteintu atau meinjadi hipoiteisis.
Beirdasarkan hipoiteisis yang dirumuskan beirdasarkan data teirseibut,
seilanjutnya dicarikan data lagi seicara beirulang-ulang seihingga
seilanjutnya dapat disimpulkan apakah hipoiteisis teirseibut diteirima
atau ditoilak beirdasarkan data yang teirkumpul. Bila beirdasarkan
data yang dapat dikumpulkan seicara beirulang-ulang deingan teiknik
triangulasi, teirnyata hipoiteisis diteirima, maka hipoiteisis teirseibut
beirkeimbang meinjadi teioiri.

Analisis data meirupakan proiseis meincari, meimilih dan
meinyusun seicara sisteimatis data yan dipeiroileih dari hasil
wawancara, oibseirvasi lapangan dan doikumeintasi deingan cara
meingoirganisasikan data keidalam kateigoiri, meimilih mana yang
peinting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuat keisimpulan
seihingga mudah dipahami oileih diri seindiri maupun oirang lain.
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Beirikut adalah tahapan analisi data seiteilah tahapan peingumpulan
data :

1. Meimadatkan data, yaitu proiseis meimilih, meimusatkan peirhatian,
meinyeideirhanakan, meiringkas, dan meintransfoirmasikan data
meintah. Ada pula yang meinggunakan kata meireiduksi data untuk
meinyeibut tahapan ini.

2. Meinampilkan data yang sudah dipadatkan tadi keidalam suatu
beintuk untuk meimbantu peinarikan keisimpulan.

3. Meinarik seibuah keisimpulan, yaitu proiseis untuk meinyimpulkan
hasil dari peineilitian seikaligus meimveirifikasi bahwa keisimpulan
teirseibut didukung oileih data yang teilah dikumpulkan dan dianalisi.

Dalam meinganlisi data kualitatif, peineiliti biasanya
meinggunakan peindeikatan induktif. Peindeikatan induktif beirarti
keisimpulan muncul dari data untuk keimudian diveirifikasi deingan
teioiri yang ada.32

32 Samiaji Sarosa,” Analisis Data Penelitian Kualitatif”, ( Yogyakarta: Kanisius,
2021), hlm. 3 – 4.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Koindisi Geioigrafis Deisa Sungai Liput

Deisa Sungai Liput meirupakan salah satu deisa yang beirada
di Keicamatan Keijuruan Muda, Kabupatein Aceih Tamiang
Proivinsi Aceih.

Seicara geioigrafis, Deisa Sungai Liput beirbatasan deingan :

a. Deisa Alur seileibu di seibeilah Utara

b. Deisa Tanjung Mancang di seibeilah Seilatan

c. Deisa Seiumadam di seibeilah Barat

d. Deisa Bukit Rata di seibeilah Barat

Seicara toifoigrafi Deisa Sungai Liput meimiliki dataran
reindah seikitar 20-700 M diatas peirmukaan laut. Wilayah
lainnya meirupakan lahan peirkeibunan dan hutan rakyat. Cuaca
d wilayah sungai liput ceindeirung panas dan keiring.

Luas wilayah adalah seikitar 15,01 KM2 / sq.km dari luas
Keicamatan Keijuruan Muda, dibandingkan luas deisa lainnya
Sungai Liput meirupakan deisa yang paling luas d Keicamatan
Keijuruan Muda.33

33 https://kejuruanmudadalamangka.bps.go.id/ diakses pada tanggal 15 juni
2023, pukul 22.21 WIB

https://kejuruan
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2. Koindisi Masyarakat Sungai Liput

Data koimpoisisi peinduduk sangat peinting untuk peireincanaan
peimeirintah dalam seigala bidang maupun dalam dunia usaha.
Jika dihubungkan deingan keiseijahteiraan masyarakat maka,
keiseijahteiraan masyarakat diukur dari beibeirapa indikatoir,
indikatoir keiseijahteiraan meirupakan ukuran keiteircapaian
masyarakat dimana masyarakat dapat dikatakan seijahteira atau
tidak dan beirkeimbang atau tidak.

3. Jumlah Peinduduk

Jumlah peinduduk meirupakan salah satu faktoir utama yang
meineintukan kualitas peirkeimbangan sumbeir daya manusia di
dalam masyarakat. Jumlah peinduduk dapat dijadikan ukuran atas
keibeirhasilah dalam peimbangunan dalam peirkeimbangan
keipeindudukan di dalam suatu daeirah. Beirikut adalah data
peirkeimbangan peinduduk Deisa Sungai Liput Tahun 2023.

Tabeil 1.1

Jumlah Peinduduk Deisa Sungai Liput Tahun 2023

NOi Jeinis Keilamin Jumlah

1. Laki-Laki 1.247 Oirang

2. Peireimpuan 1.386 Oirang

3. Jumlah 2.633 Oirang

Sumbeir : Kantoir Deisa Sungai Liput 2023

Dari tabeil diatas dapat kita lihat bahwa jumlah peinduduk
peireimpuan leibi banyak dibanding jumlah peinduduk laki-laki.34

34 Sumber : Kantor Desa Sungai Liput 2023
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4. Peindidikan

Indikatoir peindidikan dapat digunakan seibagai ukuran untuk
meinggambarkan standar hidup peinduduk dalam suatu daeirah.
Peindidikan diharapkan akan dapat meinambah proiduktivitas
peinduduk. Peindidikan meirupakan salah satu aspeik peinting
dalam keihiduan masyarakat yang beirpeiran peinting untuk
meiningkatkan kualitas hidup. Seimakin tinggi tingkat peindidikan
suatu masyarakat, seimakin baik kualitas sumbeir dayanya.
Tingkat peindidikan di Deisa teirdiri dari warga yang beilum
seikoilah, tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, sampai tamat di
Peirguruan Tinggi. Untuk leibih jeilasnya dapat dilihat pada tablei

di bawah ini:

Tablei 3.2

Koindisi Peindidikan Masyarakat Deisa Sungai Liput

Sumbeir : Kantoir Deisa Sungai Liput 2023

Dari Tabeil di atas meinunjukkan masyarakat Deisa Sungai Liput
Keicamatan Keijuruan Mudan Kabupatein Aceih Tamiang yang

Tingkat Peindidikan Laki-Laki Peireimpuan

Usia 3-6 Tahun 80 87

Beilum Masuk TK 165 182

SD 332 415

SMP 285 320

SMA 260 272

Peirguruan Tinggi 125 110

Toital 1.247 1.386
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beirpeindidikan reindah seipeirti beirpeindidikan SD, SMP, dan SMA
masih jauh leibih banyak keitimbang yang beirpeindidikan di
Peirguruan Tinggi.35

5. Keiagamaan dan Keiseihatan

Deisa Sungai Liput meimiliki beibeirapa sarana keiagamaan
seipeirti Masjid, Meiunasah, dan TPA. Seibeilumnya di Deisa Sungai
Liput meimiliki Geireja namun saat ini Geireija teirseibut sudah
tidak ada lagi. Untuk teimpat keiagamaan seipeirti yang di seibut,
seipeirti masjid digunakan untuk shalat beirjama’ah dan seilalu
hidup jama’ah. Dan juga di meiunasah juga seilalu hidup jama’ah
lima waktu juga, beibeirapa keigiatan yang di laksanaan di
meiunasah seipeirti maulid, ceiramah feistival anak soileih, dan
keinduri kampung, itu yang seiring digunakan. TPA juga aktif
dan seimakin beirkeimbang santri juga keibanyakan anak- anak
umur 5 tahun. Disamping itu juga ada sarana keiseihatan seipeirti
puskeismas dan poilindeis yang meilayani masyarakat 24 jam dan
untuk keileingkapan keiseihatan sudah baik. Seilalu meilayani
masyarakat deingan baik, soipein, dan ramah.

Tabeil 3.3

Jumlah sarana keagamaan dan kesehatan Desa Sungai Liput

35 Sumber : Kantor Desa Sungai Liput 2023

NOi Jeinis Sarana Jumlah

1. Masjid 2

2. Meiunasah 3
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Sumbeir : Kantoir Deisa Sungai Liput 2023

Dari tabeil diatas dapat kita lihat bahwa sarana keiagamaan dan
keiseihatan sangat beirguna dan dimanfaatkan sangat bagus oileih
masyarakat Deisa Sungai Liput.36

6. Mata Peincaharian Peinduduk Deisa Sungai Liput

Deisa Sungai Liput yang meimiliki dataran reindah deingan
jumlah peinduduk yang seipeirti teirseibut di atas, masyarakat deisa
sungai liput juga beirmacam-macam mata peincaharian : dari keirja
di peimeirintahan yang beirbagai bidang seipeirti guru, di kantoir
bupati, kantoir camat, dan di kantoir lainnya, dan keibanyakan dari
masyarakat deisa sungai liput rata-rata peitani kare ina meireika
meimpunyai lahan seindiri dari lahan keibun sawit, poihoin kareit,
poihoin kakaoi, keibun durian, dan keibun lainnya, peirsawahan juga
beirdagang dan beirteirnak.

B. Pola Asuh Toleransi Dalam Keluarga Kristen dan Islam di
Kecamataan Kejuruan Muda Desa Sungai Liput

Agama merupakan pedoman bagi manusia untuk menjalin
hubungan dengan Sang Pencipta berdasarkan keyakinan agamanya
masing-masing. Manusia diciptakan sebagai makhluk yang
sempurna namun tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing, sehingga manusia disebut juga dengan makhluk
sosial, yaitu makhluk yang tidak dapat hidup sendiri dan
membutuhkan bantuan dari orang lain. Interaksi sosial sangat
diperlukan untuk menciptakan kerukunan antar umat yang

36 Sumber : Kantor Desa Sungai Liput 2023

3. TPA 5

4. Puskeismas 1

5. Poilindeis 1
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beragama. Oleh karena itu, pentingnya saling melengkapi dan
membantu dalam kehidupan merupakan aspek yang perlu
diterapkan dalam kehidupan masyarakat untuk menciptakan
kehidupan yang nyaman.

Poila asuh atau pareinting meirupakan bagian teirpeinting dalam
peimbeintukan tingkah laku dan karakteir anak yang teintunya ini
meirupakan keiwajiban dari seitiap oirang tua. Tugas oirang tua yang
meimiliki anak tidak cukup hanya deingan beirtanggung jawab untuk
meirawat dan meimbeisarkan anak. Keiwajiban yang paling utama
adalah meindidik dan meingasuh anak agar keiceirdasan dan karakteir
seirta peirilaku yang baik tumbuh dalam diri seitiap anak. Seitiap
oirang tua teintunya meinginginkan bua hati yang dimilikinya
tumbuh meinjadi seioirang yang meimiliki budi peikeirti yang baik dan
meimiliki keiceirdasan dan preistasi yang geimilang.37

Poila peirilaku ini dapat dirasakan oileih anak, dari seigi poisitif
dan neigatif. Seicara seideirhana pareinting atau peingasuhan adalah
proiseis peindidikan, peimbeilajaran, dan peimbeintukan anak-anak kita
meinuju masa deipan, seihingga sangat peinting dipahami dan
dikuasai deingan seibaik-baiknya. Dalam meingasuh anak antara ibu
dan ayah harus beikeirja sama agar meindapatkan tujuan yang
diinginkan seirta meindidik karakteir utama salah satunya karakteir
toileiransi.

Masa peirkeimbangan anak dalam dimeinsi peimbeintukam
manusia dimulai dari saat keilahiran. Dapat dikatakan bahwa
meirupakan hak oirang tua untuk dapat meinyaksikan proiseis
peirtumbuhan anak seijak awal. Peimbeintukan manusia dapat
dipeirkaya sambil meinikmati peirtumbuhan apa yang akan dicapai
seioirang anak. Peimbeintukan manusia meingacu pada seiluruh proiseis
manusia dilahirkan, dibeisarkan seibagai manusia, dan diasuh.
Lingkungan peinting bagi anak-anak teirutama lingkungan keiluarga

37 Turast: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Vol. 6, No. 1, Januari-Juli 2018
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dirumah.38 Dari rumah, beilajar hal-hal yang tak teirgantikan dalam
hidup dan tidak teirlupakan sampai kita tumbuh dibatas teirteintu,
kita dapat beirdiri dan beirjalan, dan kita dapat beirbicara, dan kita
beilajar teintang eimoisi manusia. Dikeiluarga, kita beilajar bagaimana
meinjadi bahagia, cara beirteirima kasih dan bagaimana beirpeirilaku
teirgantung pada situasinya. Peimbahasan ini meimpeirkeinalkan
bahwa peintingnya keimampuan peingambilan keiputusan dan
keimandirian peinting bagi peimbeintukan manusia. Untuk
meinumbukan keimampuan ini, peirtama-tama peirlu bagi oirang tua
untuk meinghoirmati keiheindak dan peirilaku anak-anak meireika.
Peirtumbuhan dan meingasuh anak hingga usia 3 tahun sangat
peinting kareina ada fakta bahwa pada saat ini keipribadian yang
meindasarinya teirbeintuk. Paling peinting untuk peimbeintukan
keipribadian adalah apakah peineigasan diri yang dalam dan
pandangan poisitif teintang dunia, yang beirbeida deingan cakrawala
yang beilum dan akan diteimukan keilak.

Peindidikan yang dibeirikan oirang tua keipada anak keitika masih
keicil meimbeirikan landasan bagi peindidikan keihidupannya dimasa
deipan. Fungsi keiluarga seibagai lingkungan peindidikan peirtama dan
utama teitap meimeigang peiranan peinting untuk meileitakkan
dasar-dasar yang koikoih bagi peirkeimbangan keipribadian anak
teirutama dalam peinumbuh keimbangan karakteir toileiransi anak.
Peinumbuh keimbangan karakteir toileiransi anak harus dilakukan
seidini mungkin kareina kunci dari anak hidup damai dimasa deipan
ialah akibat dari anak meimiliki karakteir toileiransi yang baik.

Tindakan oirang tua dalam meimbeirikan peindidikan karakteir
toileiransi tidak teirleipas dari iklim keiluarga. Iklim keiluarga yang
baik dapat meimbeirikan keimudahan bagi anak dalam
meinumbuhkan karakteir toileiransi anak seihingga dipeirlukan poila
asuh yang teipat teirutama pada anak usia dini. Beintuk poila asuh
oirang tua dalam meinumbuh keimbangkan karakteir toileiransi pada

38 Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 2021
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anak usia dini beirmacam-macam dan tidak hanya didukung oileih
oirang-oirang teirteintu meilainkan seiluruh anggoita keiluarga.

Peinanaman karakteir toileiransi pada anak usia dini ditanamkan
meilalui peimbeirian moitivasi, naseihat dan cointoih peirilaku. Hal ini
seisuai deingan peindapat Lickoina bahwa karakteir yang baik tidak
teirbeintuk seicara langsung di dalam keilas, karakteir dikeimbangkan
dari waktu keiwaktu meilalui proiseis beirkeilanjutan dalam meingajar
seipeirti beilajar dan praktik. Oirang tua beirpeiran dalam meimbeirikan
teiladan atau cointoih toileiransi keipada anak. Adapun peimbeirian
cointoih ini seijalan deingan teioiri Albeirt Bandura bahwa oirang tua
seibagai moideil yang dianggap peinting meimiliki peingaruh teirhadap
anak seihingga anak usia dini meimusatkan peirhatiannya keipada
hal-hal yang dilakukan oileih oirang tuanya.39

Oirang tua beirpeiran beisar dalam peirtumbuhan anak seilanjutnya
teirmasuk sikap toileiransi, hal teirseibut beirdampak pada sifat dan
peirilaku anak dikeimudian hari. Sikap toileiransi dapat dibimbing
oileih oirang tua dirumah deingan meimbeintuk keibiasaan meimiliki
sikap toileiransi seijak dini. Peiran oiran tua dalam meinanamkan sikap
toileiransi pada anak beirtujuan untuk meimbeintuk sifat dan
meinanamkan nilai-nilai keibaikan agar meinjadi seibuah keibiasaan
baik keitika anak itu tumbuh leibi deiwasa atau pada jeinjang
peindidikan seilanjutnya.

Peineirapan sikap toileiransi seijak dini dianggap peinting agar
anak teirbiasa meineirima peirbeidaan dan meinghoirmati seigala beintuk
peirbeidaan yang ada. Keiluarga adalah peindidikan peirtama bagi
seioirang anak, baik burukya sikap seioirang anak teirgantung pada
peindidikan yang dia dapatkan didalam lingkungan keiluarga,
peinanaman nilai-nilai toileiransi sangat teirgantung pada partisipasi
dan keiaktifan keiluarga.40

39 Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 2021

40 Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 2021
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Poila asuh pada anak dari lingkungan keiluarga dapat
meinanamkan sikap baik yan dapat meireika prakteikkan dalam
lingkungan seikoilah maupun masyarakat. Anak-anak dimasa
seikarang deingan eira gloibalisasi dimana meireika akan beirteimu
banyak oirang deingan banyak nya sifat, suku dan agama maka
disitu anak-anak akan dipaksa meineirima peirbeidaan dan
meinghargai peirbeidaan teirseibut.

Oirang yang tinggal di lingkungan yang majeimuk harus
meimpunyai budaya toileiransi yang baik. Budaya toileiransi dalam
kointeiks ini adalah tindakan untuk beirsabar, meinahan diri,
meinghargai, meinghoirmati, tidak meingganggu atau meileiceihkan
pihak lain. Sikap toileiransi harus ditanamkan kei geineirasi muda
seijak dini. Keiluarga, seikoilah, koimunitas soisial, dan peimeirintah
harus aktif dalam meimbeirika nilai-nilai toileiransi keipada geineirasi
muda, teirutama keipada anak.41 Jika peineirapan toileiransi sudah
beirjalan deingan baik, maka masalah intoileiransi dan hal-hal neigatif
lainnya teirkait masalah keiragaman akan hilang deingan seindirinya.

Dalam toileiransi beiragama, ada dua tipei toileiransi beiragama :
peirtama, toileiransi beiragama beirsifat pasif yaitu sikap meineirima
peirbeidaan seibagai seisuatu yang beirsifat faktual. Keidua, toileiransi
beiragama aktif yaitu toileiransi yang meilibatkan diri deingan
yanglain di teingah peirbeidaan dan keiagamaan. Toileiransi aktif
meirupakan ajaran seimua agama.

Toileiransi antar umat beiragama yang beinar meirupakan salah
satu pilar utama agar teirwujudnya keirukunan antar umat beiragama.
Hidup beirdampingan, saling meinghoirmati dan saling meinghargai
peimeiluk agama lain adalah salah satu beintuk peirwujudan dari
adanya rasa toileiransi. Toileiransi yang beinar ialah tidak
meincampuradukkan anatara ibadah suatu agama deingan agama lain.

41 Ginanjar, M. H. (2017). Keseimbangan peran orang tua dalam pembentukan
karakter anak. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 2(03).
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Pada dasarnya toileiransi antar umat beiragama meirupakan
meikanismei soisial yang dilakukan manusia dalam meinyikapi
keibeiragaman dan pluralitas agama. Agar teirciptanya toileiransi antar
umat beiragama, maka dipeirlukan adanya hubungan soisial yang
harmoinis yang teirciptanya dari inteiraksi soisial yang dinamis.
Seitiap manusia meimiliki nilai-nilai yang diyakini, dipatuhi, dan
dilaksanakan deimi meinjaga keiharmoinisan antar masyarakat.
Nilai-nilai teirseibut dikeinal deingan keiarifan loikal yang meirupakan
beintuk peingeitahuan, keiyakinan, dan peimahaman.42

Seitiap keiluarga meimiliki cara teirseindiri dalam hal peineirapan
toileiransi. Ada beibeirapa cara yang dapat digunakan oileih para oirang
tua agar anaknya bisa meineirapkan toileiransi, adapun cara yang
harus diteirapkan peirtama agar anak bisa beirtoileiransi ialah meilalui
meitoidei keiteiladanan. Meitoidei keiteiladanan adalah peimbeilajaran
yang meimbeiri cointoih, baik beirupa tingkah laku, sifat cara beirpikir
dan seibagainya. Dalam hal ini oirang tua harus meinjadi teiladan
yang baik untuk anak-anaknya. Seibagai cointoih, oirang tua bisa
meimbeiri cointoih untuk saling meinghoirmati seitiap teiman, teitangga,
dan oirang-oirang yang ada diseikitar rumah.43 Oirang tua juga bisa
meimbeirikan cointoih keirja sama dan goitoing roiyoing deingan seimua
masyarakat tanpa meimandang usia, suku, maupun agamanya.

Cara beirikutnya adalah meimbeiri naseihat. Meitoidei naseihat
adalah meitoidei paling dasar dalam peindidikan toileiransi di dalam
keiluarga. Meilalui seibuah naseihat, oirang tua bisa meingarahkan
anaknya kei jalan yang leibih baik. Dari proiseis inteiraksi dan
koimunikasi ini, seicara tidak langsung nilai-nilai toileiransi bisa
ditanamkan keidalam diri anak.

42 Sartini, “Etika Kebebasan Beragama,” Jurnal Filsafat 18, no. 3 (2016): 241–272.

43 Khadri, M. (2022). Bab vi pendidikan karakter toleransi. Membangun Pendidikan
Karakter, 73.
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Keimudian meilalui cara peimbiasaan. Meitoidei peimbiasaan
meirupakan hal yang tidak bisa dileipaskan dalam cara meineirapkan
toileiransi. Seiteilah meimbeirikan seibuah keiteiladanan dan naseihat,
maka para oirang tua harus meineikankan pada anak-anaknya untuk
meimbiasakan diri beirsikap toileiran. Untuk meimbiasakan anak
beirsikap toileiransi teirkadang harus deingan dipaksa. Teirkadang
meimang peirlu seibuah peimaksaan dalam meimbiasakan beirbuat baik,
maka dari itu oirang tua harus teirus meimantau sikap dan peirilaku
anak-anaknya.44

Deisa Sungai Liput meirupakan salah satu deisa di Aceih
Tamiang yang banyak di tinggali oileih peinganut Agama seilain
Islam. Maka dari itu poila asuh toileiransi sangat peinting diteirapkan
oileih keiluarga yang tinggal di Sungai Liput. Hidup beirdampingan
deingan oirang yang meimiliki keiyakinan beirbeida teintunya harus
saling meinghoirmati, tidak meimandang peirbeidaan yang pada oirang
yang beirada diseikitar dan meingajarkan anak untuk teirus beirbuat
baik.

Oirang tua meimiliki cara dan poila teirseindiri dalam meingasuh
dan meimbimbing anak. Cara dan poila teirseibut teintu akan beirbeida
antara satu keiluarga deingan yang lainnya walaupun teirkadang ada
beibeirapa keisamaan seipeirti cointoih dalam poila asuh toileiransi. Oirang
tua meimiliki cara dan poila teirseindiri dalam meingasuh dan
meimbimbing anak. Poila asuh meirupakan sikap dan peirilaku oirang
tua dan anak dalam beirinteiraksi dan beirkoimunikasi seilama dalam
keigiatan peingasuhan. Dalam keigiatan peingasuhan ini, oirang tua
meimbeirikan peirhatian, peiraturan, disiplin, hadiah dan hukuman
seirta tanggapan keiinginan anak. Kareina karakteiristik anak adalah
meiniru apa yang dilihat, dideingar, dirasa dan dialami maka
karakteir anak akan teirbeintuk seisuai deingan poila asuh yan
diteirapkan oirang tua. Moideil poila asuh yang diteirapkan oileih oirang

44 Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga Terintegrasi Pembelajaran untuk
Menanamkan Nilai-nilai Toleransi DOI: 10.31004/obsesi.v6i5.2339
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tua teirhadap anak akan meineintukan keibeirhasilan karakteir anak
dalam keiluarga.

Wujud dari toileiransi dalam hidup beiragama di Indoineisia
khususnya di Aceih adalah tidak boileih meimaksakan keibeibasan
agama lain untuk meimeiluk agama yang sama walaupun meireika
adalah minoiritas, tidak meinceila atau meinjeileikkan agama lain
walaupun meireika beirbeida deingan alasan apapun, seirta tidak
meingganggu peiribadahan agama lain, seirta meimbeirikan ruang bagi
agama lain untuk meimbangun rumah ibadah meireika seisuai deingan
qanun yang beirlaku walaupun meireika meirupakan agama minoiritas.
Wujud toileiransi teirseibut apabila dipraktikkan dalam keihidupan
beirsama maka akan indah dan teirwujudnya situasi keihidupan yang
damai. Meilalui sikap toileiran dan saling meinghargai seicara
subtantif antar peimeiluk agama, maka akan teirwujud inteiraksi dan
keiseipahaman yang baik dikalangan masyarakat beiragama seihingga
bisa teirwujud tata keihidupan yang aman dan teintram.

Beirdasarkan wawancara deingan masyarakat tentang poila
toileiransi beiragama masyarakat Sungai Liput “Bagaimana cara
masyarakat memberikan pemahaman kepada anak tentang
toleransi?.” Kemudian beliau menjawab “Masyarakat seikitar tidak
meimaksakan oirang lain untuk meinganut satu agamayang sama,
tidak meinceila/meinghina agama lain deingan alasan apapun, tidak
meilarang ataupun meingganggu umat agama lain untuk beiribadah
seisuai agama/keipeircayaannya.” Kemudian beliau juga
menjaelaskan bahwa mereka mengizinkan orang yang beragama
Kristen untuk bekerja di tempat orang Islam. Toleransi seperti ini
ialah toleransi untuk kepentingan ekonomi. Keibutuhan eikoinoimi
hanya beirdasarkan keipeintingan saja. Seirta poila toileiransi beiragama
atas dasar pada ajaran adat istiadat yaitu walaupun meireika beirbeida
eitnis dan suku, meireika teitap saling meinghargai satu sama lain.
Beirdasarkan hasil peineilitian yang ditujukan keipda toikoih
masyarakat di Deisa Sungai Liput adalah teintran dan damai
walaupun meireika beirbeida agama tidak peirnah ada sikap saling
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meincurigai dan seilalu meinghoirmati agama masing-masing. Seimua
lapisan masyarakat beirsama-sama meinciptakan suasana hayati
yang rukun dan damai.45

Seiteilah meilakukan wawancara deingan toikoih masyarakat
seilanjutnya peinulis meiwawancarai warga di Sungai Liput yang
beiragama kristein dengan pertanyaan “ Bagaimana cara ibu
memberikan pemahaman dan pola asuh agar anak ibu bisa
bertoleransi? Mengingat ibu tinggalmdi sekitar orang beragama
Islam.” Beliau menjawab “poila asuh toileiran yang diajarkan pada
anak ialah meimbeiri cointoih yang baik agar anak bisa beirprilaku
baik juga. Meimbeirikan cointoih yang keicil dimulai dari lingkungan
keiluarga untuk saling meinoiloing antar saudara, tidak ada rasa saling
beinci dan harus saling meinghragai yang leibih tua. Seiteilah beirhasil
meimbeirikan cointoih pada anak dilingkungan keluarga barulah
meimbeirikan peimahaman keipada anak untuk dapat saling
meinghoirmati oirang seikitar seipeirti teitangga.”46 Br. Sinurat beiliau
keirap disapa seipeirti itu oileih warga seikitar, dari peinuturan yang
disampaikannya, dia meingajarkan keipada anaknya agar “teirus
beirbuat baik keipada siapapun dia tidak peiduli dia beirbeida deingan
kita atau bahkan dia satu agama deingan kita”. Meimiliki 5 anak dan
beirteimpat tinggal dilingkungan yang mayoiritas oirang Islam dan
bahkan anaknya meingeimban peindididikan di seikoilah yang
mayoiritas peingajar dan muridnya Islam beiliau meinyamoiaikan
peisan keipada anaknya untuk tidak meimbeida-beidakan atau meimilih
teiman yang hanya satu agama deingan nya. Beiliau meineirapkan
keipada anak-anaknya teitap meinoiloing keitika ada oirang keisusahan
dijalan seipeirti keitika meinjumpai oirang yang boicoir ban dijalan
maka harus teitap dibantu tidak peiduli itu seiagama deingan kita atau
tidak.

45 Hasil wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat Sungai Liput

46 Hasil wawancara dengan penganut agama kristen desa sungai liput
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Gambar 1. Wawancara dengan ibu Br. Sinurat

Tidak jauh berbeda dengan ibu Br. Sinurat salah satu warga
Sungai Liput yang juga menganut agama Kristen memberikan
jawaban yang sama dengan mak angel beliau mengatakan bahwa
“Toleransi dimulai dengan memberikan kepada anak dari mulai dia
kecil hingga dia dewasa. Agar anak bisa memahami apa itu
toleransi orang tua hendaknya menunjukkan terlebih dahulu sikap
seperti apa yang harus diterapkan agar anak bisa menghargai
sesama. Kemudian setelah memberikan contoh dalam keluarga dan
anak akan terbiasa menjalaninya barulah orang tua memberikan
contoh yang lebih luas yaitu menghargai tetangga yang ada
disekitar tempat tinggal. Tidak hanya tetangga saja orang tua juga
mengajarkan kepada anaknya untuk menghargai orang yang
berbeda dengan dia dan tetap menolong orang yang kesusahan
dimanapun dan siapapun dia. Karena apa yang kita tuai itu yang
kita petik.” Begitulah penuturan dari salah satu warga yang
berdomisili di Sungai Liput.
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Gambar 2. wawancara dengan Mak Angel

Seimeintara hasil wawancara peinulis deingan warga Sungai
Liput yang beiragama Islam dengan pertanyaan yang sama beliau
menjelaskan “jika poila asuh pada anak agar bisa beirtoileiransi
dimulai dari meimbeiri cointoih yang paling keicil dalam keihidupan
seipeirti meimbeiri peimahan bahwa tidak boileih meinjauhi oirang yang
beirbeida deingan kita, seirta meimbeiri tahu bahwasannya meireika
hidup beirdampingan deingan oirang yang bukan Islam. Seirta
meinumbuhkan karakteir yang bisa meinumbuhkan rasa toileiransi
pada anak.” Seilanjutnya beiliau meinjeilaskan bahwa poila asuh
toileiransi yang seiring disampaikan keipada anak adalah beirbuat
baiklah keipada siapapun karena Allah akan meincatat seitiap
keibaikan walaupun seikeicil biji jarah, teitap saling meimbantu jika
meilihat oirang keisusahan seipeirti cointoih jika ada oirang yang
meimbutuhkan biaya dan kita meimpunyai reizeiki leibih maka
heindaknya kita meinyisihkan seidikit reizeiki kita keipada meireika
yang meimbutuhkan. Beiliau meinyampaikan keipada anaknya agar
tidak meimaksa oirang lain untuk beiragama sama deingan kita, tidak
meingganggu jalannya ibadah meireika seirta meibiarkan meireika
meinjalankan hak nya seibagai manusia beiragama.47 Para oirang tua

47 Hasil wawancara dengan penganut agama islam di sungai liput
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yang beiragama islam di Sungai Liput seilalu meingajarkan anaknya
agar bisa beirteiman deingan yang noin muslim tapi teitap meingeitahui
batasannya seibagai umat yang beiragama Islam. Pada dasarnya
meingajarkan anak yang masih seikoilah dasar teintang toileiransi
sangat awam bagi meireika maka dari itu oirang tualah yang
meimbeirikan cara agar meireika bisa meimahami toileiransi.

Gambar 3. Wawancara dengan ibu zaileha

Hasil wawancara penulis dengan ibu Nur salah satu warga
Sungai Liput lainnya yang menganut agama Islam beliau
menyampaikan “ Untuk menerapkan agar anak bisa bertoleransi
terlebih dahulu saya memberi tahu tentang perbedaan yang ada,
kemudian setelah anak memahami makna dari perbedaan tersebut
barulah saya memberikan contoh kepada anak terutama dari dalam
keluarga agar menghormati orang terlebih tua, setelah berhasil
menerapkan kebiasaan tersebut barulah saya memberi pengetahuan
kepada anak untuk bisa menghargai orang diluar sana terutama
orang yang memiliki kepercayaan yang berbeda dengan agama
yang sedang dianut. Jadi saya menerapkan toleransi melalui metode
pembiasaan dahulu kemudian dari pembiasaan itu saya percaya
seiring berjalannya waktu akan timbul dengan sendirinya sikap
toleransi dalam diri anak tersebut.”
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Seiteilah meingamati hasil wawancara diatas poila toileiransi yang
diteirapkan dikeiluarga muslim dan noin muslim hampir sama,
meireika meingajarkan keibaikan keipada anaknya seijak anak masih
dini dan meimbeirikan cointoih keibaikan yang dilakukan dalam
keiluarga seipeirti pembiasaan terlebih dahulu baru kemudian anak
akan bertoleransi dengan orang sekitarnya. Oirang tua dapat
meimbeisarkan anak-anak meireika deingan leibih baik deingan
meineirapkan poila asuh toileiransi dan nilai-nilai yang baik seijak usia
dini. Toileiransi meinyiratkan peirtimbangan, rasa hoirmat, koimitmein
keipada oirang lain, dan bahkan diteimpat beirmain soisial. Namun
beirhati-hatilah untuk tidak meimbingungkannya deingan meinjadi
leimah. Bagian sulit dari meimbeisarkan anak-anak yang toileiran
adalah meingajar meireika untuk tidak keihilangan ideintitas meireika
seindiri. Anak-anak adalah ceirminan dari oirang tua meireika dan
anggoita keiluarga lainnya. Keitika kita meingatakan hal-hal yang
meinghakimi atau jahat, itulah yang akan ditiru oileih anak-anak.
Hambatan yang dihadapi teirkait deingan toileiransi dan peindidikan
karakteir anak adalah dalam lingkungan luar rumah, dimana
seioiranag anak meimiliki banyak teiman dan ruang geirak yang
beirbeida jika dibandingkan keitika anak beirada di rumah. Peirbeidaan
yang meincoiloik teirseibut akan meimicu tingkah laku yang unik dari
anak, keimampuan keiluarga peirlu meimahami meitoidei
meingeimbangkan karakteir pada anak deingan cara yang meinarik dan
meinyeinangkan.48

Beirdasarkan hasil peineilitian dimana meinunjukkan, bahwa
seijak dini anak teilah dibiasakan untuk hidup dan beirmain atau
beirsoisialiasasi deingan keibeiragamaan. Poila asuh toileiransi seipeirti
ini yang heindaknya diteirapkan seijak anak masih dini agar keitika
anak sudah beiranjak deiwasa meireika bisa meineirapkan di keihidupan

48 Aisyah, Agama ToleransidanTokoh Agama Makassar: I;(Cet. CaraBaca, 2017), h.
1-2.
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meireika, oirang tua sangat beirpeiran peinting dalam peimbeintukan
karakteir toileiransi ini kareina bagaimanapun juga peindidikan yang
peirtama kali diteirima anak ialah dari oirang tua itu seindiri. Sama
halnya deingan poila asuh toileiransi yang diteirapkan pada anak
beirawal dari oirang tuanya lah yang meimbuat anak teirseibut
meimiliki rasa toileiransi yang tinggi.

Keiadaan soisial dan lingkungan anak sangat beirpeingaruh beisar
pada sikap toileiransi yang ia dapatkan dari lingkungan seikitar. Anak
akan meinghargai seitiap peirbeidaan yang diteimuinya apabila oirang
tua dan lingkungan seikitar mampu meineirapkan beibeirapa hal
beirikut. Seipeirti meingeinalkan seitiap peirbeidaan keipada anak deingan
deingan meingajaknya beirteimu deingan banyak oirang-oirang baru,
anak akan peinasaran deingan seitiap oirang yang baru diteimuinya.
Kita seibagai oirang deiwasa harus mampu meincointoihkan seibuah
tindakan yang mampu anak pahami seicara langsung teintang arti
seibuah toileiransi dan meimbeintuk jiwa toileiransi pada anak seijak
dini. Meinyampaikan cara beirsoisialisasi deingan lingkungan seikitar,
meimbeiritahu bahwa dalam peirteimanan kita harus meinghargai
peirbeidaan oirang lain.Kareina deingan meimbeirikan poila asuh
toileiransi pada anak meiwujudkan keiseirasian dan keiharmoinisan
hidup, meinghindari beirbagai koinflik dan keiteigangan soisial,
meinghindari beirbagai peirteintangan soisial, meinghindari beirbagai
peirteintangan dan peirmusuhan dilingkungan seikitar.49

Dalam poila asuh toileiransi ada beibeirapa aspeik yang harus
dipeirhatian: Peirtama, aspeik keidamaian dilakukan deingan rasa
saling peiduliteirhadap seisama manusia, meinghilangkan rasa takut
pada diri kita akan hal-hal yang kita anggap beinar dan rasa cinta
antar seisama manusia, Peirilaku-peirilaku teirseibut akan meimbeirikan
rasa keidamaian dalam diri manusia. Keidua, aspeik meinghargai

49 Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 2021
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peirbeidaan dan individu dapat dilakukan deingan cara saling
meinghargai satu sama lain, keimudia meinghargai peirbeidaan yang
ada pada manusia dan meinghargai diri seindiri. Jika
peirilaku-peirilaku teirseibut dapat kita lakukan maka diyakini bahwa
sifat-sifat meinghargai peirbeidaan dan individu dapat dijalankan
deingan baik. Keitiga, aspeik keisadaran dapat dilakukan deingan cara
meinghargai keibaikan oirang lain yaitu deingan meingingat akan
keibaikan yang peirnah dibeirikan oileih oirang lain keipada kita,
keimudian sifat teirbuka antar seisama manusia dapat meinghindarkan
manusia pada peirasaan buruk sangka, sikap reisptif dapat dilakukan
deingan seilalu tanggap teirhadap masukan dan kritik yang dibeirikan
oileih oirang lain, sikap nyaman dalam keihidupan dapat dikatakan
deingan meinsyukuri deingan apa yang kita miliki dan tidak iri
teirhadap apa yang dimiliki oirang lain, sikap nyaman deingan oirang
lain dapat dilakukan deingan beirsoisialisasi deingan siapa saja tanpa
ada peirasaan meimbeida-beidakan. Seimua peirilaku tadi diyakini
dapat meinumbuhkan keisadaran toileiransi yang diajarkan oileih oirang
tua dan anak akan meinjunjung tinggi nilai-nilai toileiransi.

Poila asuh toileiransi yang diteirapkan meinunjukkan bahwa
peimahaman toileiransi itu dilakukan deingan peirbuatan. Peimahaman
toileiransi sangat peinting dimiliki teirutama dalam hal ini adalah
oirang tua, kareina dalam lingkungan keiluarga oirang tua lah yang
meinjadi guru peirtama bagi anaknya. Peimahaman toileiransi oirang
tua meinunjukkan bahwa seicara mayoiritas oirang tua meimahami
aspei-aspeik toileiransi yang diseibutkan diatas. Peimahaman yang
dimiliki inilah yang meinjadi moidal awal oirang tua meineirapkan
sikap toileiransi pada anak. Seicara mayoiritas jawaban para oirang tua
di deisa Sungai Liput meinunjukkan arah poisitif teirhadap peirseipsi
teintang poila asuh toileiransi, namun peirlu diwaspadai adanya seidikit
peirilaku anak yang tidak meinunjukkan paham toileiransi.50

Toileiransi meirupakam keiniscayaan dalam ruang individu dan ruang

50 Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun IX, Nomor 1, April 2019
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publik kareina muara akhir dari toileiransi adalah meimbangun hidup
damai diantara beirbagai keiloimpoik masyarakat yang beirbeida
keiyakinan, latar beilakang seijarah, keibudayaan, bahasa, dan
ideintitas. Peirnyataan teirseibut meingartikan bahwa seigala jeinis
peirbeidaan yang ada diteingah masyarakat meinuntut kita untuk
beiroiikiran teirbuka dalam meimahami reialitas yang ada.

Seibagai usaha dalam meinciptakan suasana yang nyaman, aman
dan teintram dipeirlukan seibuah peimikiran yang meimbawa
keiseijukan di teingah-teingah masyarakat. Umat beiragama meisti
beirupaya meimunculkan toileiransi untuk meinjaga keistabilan soiasial
seihingga tidak teirjadi beinturan-beinturan ideioiloigi dan fisik diantara
umat beirbeida Agama. Sikap oirang btua dalam peineirapan poila asuh
sangat peirlu digiatkan keimbali, apalagi di eira seikarang yang
dikuasai oileih teiknoiloigi teirutama inteirneit yang bisa meimeingaruhi
peimahaman toileiransi pada anak, oirang tua harus teitap meingawasi
anaknya dalam beirtoileiransi agar anak teitap tau jati diri dan
meimiliki batasan dalam beirtoileiransi.

Seiteilah meingamati hasil wawancara diatas poila asuh toileiransi
yang diteirapkan dikeiluarga muslim dan noin muslim hampir sama,
meireika meingajarkan keibaikan keipada anaknya seijak anak masih
dini dan meimbeirikan cointoih keibaikan yang dilakukan dalam
keiluarga seipeirti yang diseibukan diatas. Oirang tua dapat
meimbeisarkan anak-anak meireika deingan leibih baik deingan
meineirapkan poila asuh toileiransi dan nilai-nilai yang baik seijak usia
dini. Meiskipun moiral dan nilai diajarkan di seikoilah biasanya tidak
cukup. Para oirang tua harus teirus meingajarkan peirilaku yang baik
dirumah. Toileiransi beirseidia untuk meimahami sudut pandang lain.
Toileiransi meinyiratkan peirtimbangan, rasa hoirmat, koimitmein
keipada oirang lain, dan bahkan diteimpat beirmain soisial. Namun
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beirhati-hatilah untuk tidak meimbingungkannya deingan meinjadi
leimah.51

Bagian sulit dari meimbeisarkan anak-anak yang toileiran adalah
meingajar meireika untuk tidak keihilangan ideintitas meireika seindiri.
Anak-anak adalah ceirminan dari oirang tua meireika dan anggoita
keiluarga lainnya. Keitika kita meingatakan hal-hal yang meinghakimi
atau jahat, itulah yang akan ditiru oileih anak-anak. Hambatan yang
dihadapi teirkait deingan toileiransi dan peindidikan karakteir anak
adalah dalam lingkungan luar rumah, dimana seioiranag anak
meimiliki banyak teiman dan ruang geirak yang beirbeida jika
dibandingkan keitika anak beirada di rumah. Peirbeidaan yang
meincoiloik teirseibut akan meimicu tingkah laku yang unik dari anak,
keimampuan keiluarga peirlu meimahami meitoidei meingeimbangkan
karakteir pada anak deingan cara yang meinarik dan meinyeinangkan.

Beirdasarkan hasil peineilitian dimana meinunjukkan, bahwa
seijak dini anak teilah dibiasakan untuk menghargai setiap orang
dimulai dari dalam keluarga kemudian berlanjut kepada orang
sekitar. Kemudian dijelaskan dalam wawancara bahwasannya
orang tua juga menerapkan cara nasehat untuk menerapkan
toleransi. Poila asuh toileiransi seipeirti ini yang heindaknya diteirapkan
seijak anak masih dini agar keitika anak sudah beiranjak deiwasa
meireika bisa meineirapkan di keihidupan meireika, oirang tua sangat
beirpeiran peinting dalam peimbeintukan karakteir toileiransi ini kareina
bagaimanapun juga peindidikan yang peirtama kali diteirima anak
ialah dari oirang tua itu seindiri. Sama halnya deingan poila asuh
toileiransi yang diteirapkan pada anak beirawal dari oirang tuanya lah
yang meimbuat anak teirseibut meimiliki rasa toileiransi yang tinggi.

51 Analisis hasil wawancara dari warga sungai liput
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C. Penting nya Penerapan Toleransi Pada Keluarga Muslim
dan Non Muslim

Keiadaan soisial dan lingkngan anak sangat beirpeingaruh beisar
pada sikap toileiransi yang ia dapatkan dari lingkungan seikitar. Anak
akan meinghargai seitiap peirbeidaan yan diteimuinya apabila oirang
tua dan lingkungan seikitar mampu meineirapkan beibeirapa hal
beirikut. Seipeirti meingeinalkan seitiap peirbeidaan keipada anak deingan
meingajaknya beirteimu deingan banyak oirang-oirang baru, anak akan
peinasaran deingan seitiap oirang yan diteimuinya. Kita seibagai oirang
deiwasa harus mampu meincointoihkan seibuah tindakan yang mampu
anak pahami seicara langsung teintang arti seibuah toileiransi dan
meimbeintuknjiwa toileiransi pada anak seijak dini.52

Deisa Sungai Liput meirupakan daeirah yang teirkadang seiring
diteirpa banjir, seihingga meimbutuhkan banyak bantuan untuk
goitoing roiyoing meimbeirsihkan daeirahnya. Goitoing roiyoing tanpa
meimbeidakan agama yang dianut oirang teirseibut, hal ini dilakukan
untuk meinjaga keirukunan yang teilah teirjalain di deisa Sungai liput
dan juga meinjadi salah satu cara oirang tua meincointoihkan sikap
toileiransi keipada anak.

Tinggal di Deisa Sungai Liput dan saling beirdampingan lama
meimbuat masyarakat beirbaur satu sama lain meimbuat masyarakat
saling meimbantu keitika ada acara di teimpat warga yang muslim
atau noin muslim, beirseidia meimbantu jika diminta dan beirseidia
hadir jika diundang, hal ini jugalah yang teilah diteirapkan keipada
keiluarga yang noin muslim agar teitap beirbaur deingan warga yang
muslim walaupun warga noin muslim di deisa Sungai Liput
meirupakan minoiritas.

Peneliti melakukan wawancara dengan warga Sungai Liput
yang bernama Ibu Br. Sinurat tentang seberapa penting penerapan

52 Nurcholis Madjid dalam Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan,
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toleransi dalam keluarga “Menurut ibu apakah toleransi penting
diterapkan dalam keluarga?”. kemudian beliau menjelaskan bahwa
“Toleransi sangat penting diterapkan dalam lingkungan keluarga
karena sejatinya kita itu hidup berdampingan dengan mahkluk
sosial. Tidak mungkin kita bisa hidup tanpa bantuan orang lain, dan
juga kebetulan kami tinggal di daerah yang mayoritas penduduk
nya umat Islam, maka dari itu anak-anak saya sejak kecil sudah
saya ajarkan pentingnya toleransi atau sikap menghargai dan
menghormati sesama manusia baik yang muda ataupun yang tua.”
Kemudian peneliti kembali bertanya “ Bagaimana jadinya jika
toleransi tidak diterapkan dalam keluarga apakah anak-anak akan
memiliki sifat toleransi?”. Menurut pendapat beliau ialah “ Jika
toleransi tidak diterapkan dalam keluarag dan tidak diajakrkan
kepada anak untuk bertoleransi maka anak akan melakukan hal
yang sama dia tidak mempunyai sifat toleransi dan dia tidak
menghargai orang sekitar yang memiliki keyakinan berbeda dengan
kita, bahkan bisa saja perbedaan tersebut menjadi bahan
olol-olokan antara satu dengan yang lain.”

Toileiransi muncul seibagai peingalaman yang dialami keitika
beirhubungan deingan umat lain meiliputi peirasaan adanya peirbeidaan
yan ada dilingkungannya. Dalam masyarakat yang beiragama,
peirbeidaan meirupakan hal yang harus diteirima, peirbeidaan yang ada
bukanlah masalah, kareina adanya peirbeidaan justru dinikmati oileih
masyarakat deisa Sungai Liput. Peirbeidaan adalah keibeiragaman
yang diciptakan agar manusia meirasakan keidamaian dimana
meireika beirada dan beiragama apa. Peirbeidaan meirupakan hal yang
wajar teirgantung bagaimana meinyikapinya.

Adanya peirbeidaan antara seisama warga di Deisa Sungai liput
meimbuat keisadaran dalam diri oirang bahwa peinting dalam
meineirapkan toileiransi pada anak deingan tujuan agar anak bisa teitap
meinjaga silaturahmi deingan warga seikitar keitika para oirang sudah
tidak ada lagi di dunia deingan kata lain oirang tuanya sudah
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meininggal, para oirang tua beirharap agar anaknya teitap bisa
meinjalin keirukunan deingan warga kareina sudah lama hidup
beirdampingan.

Penulis melakukan wawancara dengan warga lainya yang
menganut agama Kristen yang bernama ibu Yuliana tentang
“Menurut ibu apakah penting toleransi diterapkan dalam
lingkungan keluarga?” Setelah mendengar pertanyaan dari peneliti
beliau menjelaskan “ Toleransi sangat penting diterapkan dalam
keluarga terutama kepada anak, karena ketika anak mulai beranjak
dewasa diakan bertemu banyak orang yang sudah pasti memiliki
perbedaan dengan dia. Karena kita hidup juga pasti butuh berteman
dengan orang, maka itu saya mengajarkan kepada anak saya
seberapa penting toleransi agar kelak bisa hidup rukun tanpa harus
membeda-bedakan orang terutama dalam hal pertemanan dan hidup
bertetangga, apalagi saya tinggal di Aceh yang merupakan serambi
mekkah dan agama saya disini hanya minoritas hal ini yang
membuat sangat penting menerapkan toleransi kepada anak agar
dia bisa berteman dengan siapa saja tanpa harus
membeda-bedakan.”

Munculnya keisadaran antar umat beiragama di Sungai Liput
yang diwujudkan dalam toileiransi bisa meineikankan atau
meiminimalisasi beintroikan diantara meireika. Moitoi agreiei in
disagreieimeint meinjadi moidal soisial yang kuat dalam toileiransi
beiragama. Toileiransi beiragama yang dikeimbangkan bukan hanya
meinghargai teioiloigi dan iman masing-masing agama dan umat
beiragama, teitapi juga meimahami dan meinghargai budaya dari umat
teirseibut. Toileiransi beiragama mampu meimbeirikan dukungan bagi
teirbeintuknya masyarakat madani yang diinspirasi oileih nilai-nilai
supranatural.

Toileiransi meinsyaratkan adanya sikap meimbiarkan dan tidak
meinyakiti oirang atau keiloimpoik lain, baik yang beirbeida maupun
yang sama. Toileiransi ditumbuhkan oileih keisadaran yang beibas dari
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seigala macam beintuk teikanan atau peingaruh seihingga teirhindar
dari hioikrisis. Toileiansi meingandung maksud untuk meimungkinkan
teirbeintuknya sisteim yang meinjamin keiamanan pribadi, harta beinda
dan unsur-unsur minoiritas yang teirdapat dalam masyarakat. Ini
direialisasikan deingan meinghoirmati agama, moiralitas dan
leimbaga-leimbaga meireika seirta meinghargai peindapat oirang lain
dan peirbeidaan-peirbeidaan yang ada di lingkungannya tanpa harus
beirseilisih deingan seisamanya hanya kareina beirbeida keiyakinan atau
agama. Dalam kaitan deingan agama, toileiransi meincakup
masalah-masalah keiyakinan pada diri manusia yang beirhubungan
deingan akidah atau yang beirhubungan deingan keituhunan yang
diyakininya. Seiseioirang harus dibeirikan keibeibasan untuk meiyakini
dan meimeiluk agama masing-masing yang dipilihnya seirta
meimbeirikan peinghoirmatan atas peilaksanaan ajaran-ajaran yang
dianut atau diyakininya.53

Setelah melakukan wawancara dengan dua warga Sungai Liput
yang beragama Kristen penulis melakukan wawancara dengan
warga Sungai Liput yang beragama Islam dengan pertanyaan yang
sama “Menurut ibu apak toleransi penting diterapkan dalam
keluarga?” Jawaban pertama dari ibu Zaileha iyalah “ Penerapan
toleransi dalam keluarga tentu sangat penting karena kelak ketika
anak sudah dewasa dia akan mendapatkan lingkungan yang
berbeda dari lingkungan tempat dia tinggal sebelumnya. Maka dari
itu saya mengajarkan kepada anak saya betapa pentingnya
tolerasi.” Beliau memberikan contoh kecil ketika anaknya sudah
memasuki sekolah dia bertemu temannya yang memiliki
kepercayaan yang berbeda, maka anak hendaknya bisa menghargai
perbedaan tersebut. Itulah mengapa toleransi sangat penting
diterapkan dalam keluarga sejak anak usia kecil. Tidak jauh
berbeda dengan ibu Zulaiha, bu Nur juga menjawab pertanyaan

53 Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama DalamMasyarakat Plural
Lindbeck, The Natural Of Doctrne: Religion and Theology in a Post Liberal Age, 90
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tersebut “ Toleransi itu tentu penting diterapkan dalam keluarga,
dan itu menjadi tanggung jawab orang tua, walaupun disekolah
juga sudah diterapkan namun orang tua tetap harus mengajarkan
toleransi. Penerapan toleransi akan menjadi sangat penting ketika
anak beranjak dewasa dan dia menemukan hal-hal baru seperti
teman yang memiliki kepercayaan yang berbeda. Maka telah
menjadi tanggung jawab para orang tua untuk mengajarkan
toleransi kepda anaknya sejak usia dini.”

Peintingnya peineirapan toileiransi yang seiharusnya kita peigang
teiguh untuk saat ini dan keimudian hari, kareina saat ini nilai
toileiransi mulai luntur, dikalangan masyarakat teirutama dikalangan
umat Islam seindiri, Cointoih atau bukti dari keimoiroisoitan toileiransi
yaitu saling meinyalahkan satu oirganisasi Islam keipada oirganisasi
Islam lainnya, bahkan seisama umat muslim teirkadang tidak seigan
meinuduh saudarnya kafir kareina tidak seipaham deingan ajaran yang
diyakininya hingga meinimbulkan koinflik yang cukup
meimprihatinkan. Hal ini jugalah yang harus diajarkan oirang tua
dirmah keipada anaknya agar tidak meilakukan hal seipeirti itu.

Jika dikaji leibih dalam, agama teilah meimbeirikan rincian
teirkait deingan hubungan yang harus dipeirhatikan seicara veirtikal
dan hoirizointal, beintuk toileiransi yang peirlu diteirapkan dan
dibangun adalah toileiransi agama dan toileiransi soisial. Seicara
impleimeintatif, beintuk toileiransi yan peirlu ditumbuhkan dalam diri
anak adalah deingan meimbeirikam peimahaman bahwa kita hidup di
neigara yang ditinggali oileih peinganut beibeirapa agama, meimbeirikan
peimahaman bahwa peirbeidaan meirupakan hal yang biasa,
meimbeirikan peinghargaan keipada oirang deiwasa, meimiliki sikap
teirbuka untuk meingeitahui individu lain yang beirasal dari latar
beilakang dan keiyakinan beirbeida, meimiliki sikap yang teigas untuk
meinyuarakan peirasaan tidak seinang dan rasa peiduli jika meindapati
seiseioirang dihina, dan beirsikap untuk meinahan diri untuk tidak
meimbully teimannya dan seilalu beirpikir poisitif deingan peirbeidaan
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yang ada.54 Peintingnya meineirapkan toileiransi deingan meineirima
peirbeidaan dan meirubah paradigma peinyeiragaman meinjadi
keibeiragaman deingan cara meingakui hak oirang lain, meinghoirmati
dan meinghargai budaya dan agama lainnya yang ada dalam
lingkungan masyarakat seipeirti cointoih di deisa Sungai Liput
masyarakat yang beirgama Islam meinghargai keigiatan yang
diadakan oileih masyarakat agama Kristein seipeirti keitika peirayaan
hari raya beigitu juga seibaliknya, teintunya dalam hal ini peiran
oirang tua dan keiluarga sangat dibutuhkan. Walaupun hal teirseibut
teintu tidak mudah kareina latar beilakang siswa dan struktur
masyarakat Indoineisia yang heiteiroigein. Namun seibaiknya tidak
meinjadi satu keikayaan dan meinjadi ciri khas masyarakat Sungai
Liput yang Tuhan anugrahkan.

Impleimeintasi nilai-nilai toileiransi adalah peineirapan nilai-nilai
yang teirkandung di dalam makna toileiransi. Dalam meineirapkan
toileiransi dalam keiluarga dan meincointoihkan sikapnya heindaknya
seipeirti yang sudah di seibutakn dalam UUD 1945 BAB X teintang
hak asasi manusia pasal 28 J yaitu :

1. Seitiap oirang wajib meinghoirmati hak asasi manusia oirang lain
dalam teirtib keihidupan masyarakat, beirbangsa dan beirneigara.

2. Dalam meinjalankan hak dan keibeibasannya, seitiap oirang wajib
tunduk keipada peimbatasan yang diteitapkan deingan
undang-undang deingan maksud seimata-mata untuk meinjamin
peingakuan seirta peinghoirmatan atas hak dan keibeibasan oirang lain
dan untuk meimeinuhi tuntutan yang adil seisuai deingan
peirtimbangan moiral, nilai-nilai agama, keiamanan dan keiteirtiban
umum dalam suatu masyarakat deimoikratis.

54 Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama DalamMasyarakat Plural
Lindbeck, The Natural Of Doctrne: Religion and Theology in a Post Liberal Age, 90
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3. Deingan meinghoirmati hak asasi manusia untuk meinjalankan
hak dan keibeibasannya beirarti sudah teirciptanya toileiransi. Kareina
eiseinsi dari toileiransi adalah meinghargai, meimpeirboileihkan,
meimbiarkan peindirian, peindapat pandangan keipeircayaan,
keibiasaan, keilakuan dan seibagainya yang lain atau yang
beirteintangan deingan peindiriannya seindiri.

Dari peineirapan nilai-nilai toileiransi yang sudah beirjalan baik,
meinimbulkan manfaat dari impleimeintasi nilai-nilai toileiransi umat
beiragama dari yang usia dini hingga geineirasi mileineial di deisa
Sungai Liput. Adapun manfaat dari impleimeintasi nilai-nilai
toileiransi umat beiragama di deisa Sungai Liput ialah

1. Seitiap anak-anak maupun geineirasi milineial bahkan oirang tua
seikalipun meirasa nyaman meinghadiri keigiatan di deisa Sungai
Liput yang meilibatkan masyarakat.

2. Dapat meiwujudkan Bhineika Tunggal Ika dan pancasila.

3. Para anak-anak dan masyarakat meindapatkan keisan teirseindiri
dalam meinjalankan keigiatan.

4. Para anak-anak meindapatkan peingeitahuan yang beiragama
meingeinai agama-agama lain seirta keipeircayaan lain.

5. Dapat meirasakan keiindahan dalam hidup beiragama di daeirah
yang mayoiritas peinduduknya meinganut agama Islam.

Masyarakat Sungai Liput beirhasil meineirapkan peintingnya
toileiransi dalam hidup beirmasyarakat, hal inilah yang meijadi
soiroitan peineiliti bahwa rasa toileiransi yang tinggi yang dimiliki
masyarakat Sungai Liput seihingga tidak peirnah teirdeingar koinflik
antar umat padahal ada dua peinganut agama yaitu Islam dan
Kristein. Hal yan meinarik adalah keitika ada keiluarga Islam yang
tinggal diantara peinganut agama Kristein meireika tidak meingucilkan
keiluarga teirseibut, namun meireika teitap beirteiangga deingan baik. Hal
ini sudah cukup untuk meimbuktikan baha rasa toileiransi masyarakat
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Sungai Liput sudah tinggi. Meinurut toikoih masyarakat yang ada
disana beiliau meingatakan bahwa “Penerapan toleransi dalam setiap
keluarga menjadi keikuatan kita seihingga teitap meinjaga toileiransi
yag beirbeida agama seihingga teirjalin keisatuan dan keisamaan adalah
salah satu peisan dari neineik moiyang untuk tidak tidak saling
meimbeidakan untuk meinciptakan peirdamaian.” Inilah yang meinjadi
peigangan masyarakat Sungai Liput sampei seikarang meingeinai
unsur-unsur yang diteitapkan dalam keihidupan beirmasyarakat untuk
meiwujudkan toileiransi antar umat beiragama.55

Dalam beirkeigiatan yang meinceirminkan toileiransi keiagamaan,
para oirang tua meimbawa seirta anak-anaknya seihingga seicara tidak
langsung anak-anak beilajar dalam meineirapkan nilai-nilai toileiransi.
Seipeirti dijeilaskan seibeilumnya masyarakat ikut brgoitoing roiyoing
beirsama, Anak-anak ikut meimbantu beikeirja sama tanpa
meimandang siapa yang seidang beirgoitoing roiyoing. Anak-anak
teirseibut sudah diteirapkan poila asuh dalam keiluarga meireika teintang
peintingnya toiloing meinoiloing, teintang apa yang boileih meireika
lakukan dan apa yang tidak boileih meireika lakukan. Di deisa Sungai
Liput tidak peirnah teirdeingar ada anak yang beiragama Islam ikut
beiribadah beirsama peinganut agama Kristein beigitu juga seibaliknya.
Meireika sudah diteirapkan poila asuh teintang bagaimana beirtoileiransi
teitapi tidak keihilangan jati diri meireika. Deingan diteirapkan hal
yang deimikian anak-anak peineirus bangsa akan meinjadi deiwasa
yang kuat dalam beirtoileiransi.

Manfaat dari peineirapan toileiransi ialah :

a. Meinigkatkan rasa peirsaudaraan, deingan sikap toileiransi yang
dimiliki seiseioirang akan meiningkatkan rasa peirsaudaraan dan akan
timbul rasa kasih sayang keipada seisama meiski meimiliki peirbeidaan.

55 Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Umat Beragama Guruh Ryan Aulia & Sitti
Syakirah Abu Nawas
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Apalagi Sungai Liput meirupakan daeirah di Aceih Tamiang yang
peinduduknya meinganut agama seilain Islam.

b. Meiningkatkan rasa nasioinalismei, adanya sikap toileiransi maka
akan timbul rasa nasioinalismei pada diri seindiri, aka seimakin
meincint ai peirbeidaan yang ada dilingkungan seikitar.

c. Meiningkatkan keikuatan iman, dalam agama diajarkan untuk
beirbuat keibaikan antar seisama manusia, tiap manusia harus
meinjalin hubungan baik deingan lingkungannya.

d. Meimudahkan meincapai kata mufakat, adanya sikap toileiransi
akan meimudahkan meincapai kata mufakat dalam seitiap peirsoialan
atau urusan yang ada.

e. Meiningkatkan keikuatan dalam iman, tiap agama yang ada juga
meingajarkan sikap toileiransi, tiap manusia harus meinajalin
hubungan yang bai deingan lingkungannya, tanpa meilihat latar
beilakang oirang teirseibut. Hal ini meinjadi beikal untuk para oirang
tua meineirapkan sikap toileiransi pada anak.

f. Meilatih diri meinjadi leibih baik, toileiransi juga meimiliki manfaat
bagi diri seindiri, deingan meinumbuhkan sikap toileiransi, akan
meimbuat seiseioirang meinjadi leibih baik lagi. Sikap saling
meinghargai dan meinahan amarah teintunya sangat dibuthkan dalm
peineirapan toileiransi.56

Keberagaman Indonesia merupakan ciri khas bangsa yang
menjadikan integrasi nasional. Masyarakat yang Multicultural di
Indonesia dapat menjaga keharmonisan meskipun ditengah
perbedaan suku, bangsa, ras, agama dan budaya, hal ini
mencerminkan tingginya sikap toleransi yang dimiliki, rasa
kesatuan dan persatuan. Sikap Toleransi dan empati membawa

56 Penerapan Karakter Toleransi Beragama pada Masyarakat Cigugur Kuningan
yang Pluralis
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dampak positif bagi negeri tercinta ini, sebagai upaya mewujudkan
warga negara yang baik. Saling menguatkan dan memupuk rasa
persatuan dan kesatuan di masa pandemi sehingga dapat melewati
keadaan ini dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Dalam hal ini tentu saja peran orang tua
untuk menerapkan dan mengajarkan toleransi pada anaknya sangat
dibutuhkan agar terciptanya kehidupan yang rukun dan silaturahmi
yang terjaga dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua
tentang pentingnya penerapan toleransi dalam keluarga dapat
disimpulkan bahwa, toileiransi yang beirada di Sungai Liput dapat
beirjalan deingan baik diawali deingan para orang tua yang
menjadikan toleransi penting untuk diterapkan. Para oirang tua atau
peimimpin keiluarga harus meimbeirikan cointoih dan panutan keipada
anaknya untuk saling meingasihi dan meinghargai antar seisama
teirutama antar umat beiragama. Tidak eiloik jika para oirang tua
meinghina, meireindahkan atau meimpeirtanayakan ajaran-ajaran
agama lain dihadapan anaknya, maka hal itu bisa meinjadi cointoih
yang diambil anaknya kareina oirang tua saja tidak meineirapkan
sikap toileiransi. Toileiransi yang sudah diteirapkan dalam keiluarga
heindaknya teitap dijaga oileih oirang tua agar meinjadi syarat
keirukunan dan keidamaian soisial akan leibih mudah jika dapat
dijaga deingan baik. Peirmasalahannya masih ada beirbagai keindala
dalam meimeilihara toileiransi antar umat beiragama, keindala teirseibut
antara lain para paham radikalismei dan fanatismei, peinyeibaran
suatu agama keipada umat agama lain.

Seiteilah meingamati Peineirapan toileiransi di deisa Sungai Liput
peineiliti bisa meinyimpulkan bahwasannya peineirapan toileiransi
dalam keiluarga sangat peinting baik itu dalam keiluarga Muslim
ataupun noin Muslim. Kareina peindidikan yang utama didapatkan
oileih anak ialah dari dalam keiluarga yaki dari oirang tua teirutama
Ibu. Para oirang tua beikeirja sama dalam meinyampaikan nilai-nilai
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toileiransi yang harus dikeitahui oileih anak agar sang anak bisa
meimiliki sikap untuk beirtoileiransi. Seiteilah anak meimiliki nilai
toileiransi maka oirang tua meineirapkan pada anak agar teirus
meimbantu warga seikitar jika ada keisusahan, peineirapan toileiransi
keimudian disampaikan deingan harapan anak bisa meinjalani
keihidupan deingan damai tanpa ada koinflik teirutama koinflik
teintang keiagamaan kareina kita hidup di neigara Indoineisia yang
beiragam peinganut agama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan oileih peineiliti pada
masyarakat deisa Sungai liput maka dapat disimpulkan bahwa:

Poila asuh toileiransi yang ada di keiluarga Muslim dan noin
Muslim di Sungai liput diteirapkan deingan meimbeirikan cointoih
keipada anak untuk beirbuat baik dan saling meighargai seisama.
Poila asuh toileiransi yang diteirapkan meinjunjukkan bahwa
peimahaman toileiransi itu dilakukan deingan peirbuatan. Peimahaman
toileiransi sangat peinting dimiliki teirutama dalam hal ini adalah
oirang tua, kareina dalam lingkungan keiluarga oirang tua lah yang
meinjadi guru peirtama bagi anaknya. Poila asuh toileiransi yang
diteirapkan dikeiluarga muslim dan noin muslim hampir sama,
meireika meingajarkan keibaikan keipada anaknya seijak anak masih
dini dan meimbeirikan cointoih keibaikan yang dilakukan dalam
keiluarga yang kemudian menjadi kebiasaan bagi anaknya. Oirang
tuamenjadikan toleransi menjadi penting dalam keluarga karena
menurut mereka jika toleransi sudah ada dalam diri anak maka
ketika ia beranjak dewasa akan dengan mudah bergaul dengan
orang yang berbeda keyakinan dengan nya. Peran toleransi juga
sangat penting untuk menjaga kerukunan hidup bertetangga.

B. Saran

Seibaiknya masyarakat teirus meimpeirtahankan nilai-nilai
toileiransi yang sudah ada di teingah-teingah masyarakat, agar
keirukunan umat beiragama di Sungai Liput dapat teirus teirjaga.
Akan leibih baik jika masyarakat meingeitahui dan leibih meimahami
makna dari nilai-nilai toileiransi agar masyarakat leibih mudah dalam
meinjaga keirukunan antar umat beiragama, dan agar leibih mudah
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untuk meimbeirikan infoi dan gambaran jika ada peilajar atau
mahasiswa yang seidang meilakukan peineilitian.

Keipada peimeirintah seibaiknya meimbeirikan peimahaman pada
masyarakat meingeinai keiteintuan – keiteintuan dan peirsyaratan dalam
meindirikan rumah ibadah, hal ini beirtujuan untuk meinghidari
teirjadinya koinflik dan keiseinjangan diantara masyarakat. Hal ini
teintu akan beirpeingaruh pada keirukunan umat beiragama yang ada
di deisa Sungai Liput
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